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L
am

piran 1. Instrum
en P

enelitian O
bservasi 

 

Lembar Observasi 

Sarana dan Prasarana Praktik Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda Motor  

SMK Swasta Se-Kodya Yogyakarta 

Petunjuk Pengisian 

1. Kolom hasil pengamatan diisi dengan menuliskan kondisi nyata sesuai dengan apa yang ada di lapangan. 

2. Kolom kesesuaian diisi dengan memberikan tanda centang pada kolom sesuai jika hasil pengaatan sesuai dengan standar dan 

tanda centang pada kolom belum sesuai jika hasil pengamatan belum sesuai dengan standar. 

3. Kolom keterangan diisi dengan keterangan layak dan belum layak, layak jika hasil pengamatan sesuai dan belum layak jika 

hasil pengamatan belum sesuai. 
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Nama Sekolah  : 

Alamat Sekolah : 

Jumlah Rombel : 

A. Observasi kelayakan lahan 

 

No. 

 

Indikator 

 

Aspek 

pengamatan 

 

Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

Hasil Observasi 

Kesesuaian 

Keterangan 
 Sesuai 

Belum 

Sesuai 

1. Kelayakan 

lahan 

Luas lahan 

yang 

digunakan. 

Lahan minimum mampu 

menampung sarana dan prasarana 

untuk 3 rombongan belajar 

    

2. Rasio rombel dengan jumlah 

siswa untuk 4 – 6 rombel jumlah 

maksimal siswa 192 

    

  3.  Potensi bahaya 

yang mengancam 

Jauh dari lokasi pabrik     
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  4. keamanan, 

kesehatan, dan 

keselamatan 

jiwa. 

Jauh dari saluran udara tegangan 

tinggi (SUTT) 

    

  5. Jauh dari pemancar telekomunikasi     

  6. Jauh dari rel kereta api     

  7. Jauh dari bandara     

  8. Memiliki alat pemadam kebakaran     

  9. Memiliki tangga darurat     

  10. Memiliki arah evakuasi     

  11. Memiliki area evakuasi     

  12. Memiliki alarm     
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No. 

 

Indikator 

 

Aspek 

pengamatan 

 

Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

Hasil Observasi 

Kesesuaian 

Keterangan 

Sesuai 

Belum 

Sesuai 

  13.  Gangguan 

pencemaran 

air, udara, dan 

kebisingan 

Lahan jauh dari pabrik yang 

mengeluarkan limbah cair 

    

  14. Lahan jauh dari tempat 

pembuangan akhir (TPA) 

    

  15. Lahan terhindar dari gangguan-

gangguan kebisingan 

    

  16. Lahan terhindar dari gangguan-

gangguan polusi udara. 
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B. Observasi kelayakan bangunan 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
bangunan 

Bangunan 
memenuhi 
persyaratan 
keselamatan 

Bangunan memenuhi 
persyaratan memiliki 
konstruksi yang stabil dan 
kokoh 

    

  2. Bangunan memenuhi 
persyaratan dilengkapi 
sistem proteksi pasif 
untuk mencegah dan 
menanggulangi bahaya 
kebakaran 

    

  3. Bangunan memenuhi 
persyaratan dilengkapi 
sistem proteksi aktif 
untuk mencegah dan 
menanggulangi bahaya 
kebakaran 

    

  4. Bangunan 
memenuhi 
persyaratan 
kesehatan 

Ruangan bengkel tidak lembab     

  5. Pencahayaan memadahi, yaitu 
intensitas cahaya minimal 100 
lux 
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No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

  6.   Bangunan memiliki sanitasi di 
dalam bengkel meliputi saluran 
air  bersih, saluran air kotor 
dan/atau air limbah, tempat 
sampah, dan saluran air hujan 

    

  7. Bangunan memiliki sanitasi di 
luar bengkel meliputi saluran 
air  bersih, saluran air kotor 
dan/atau air limbah, tempat 
sampah, dan saluran air hujan 

    

  8. Bangunan 
memenuhi 
persyaratan 
kenyamanan 

Bangunan memenuhi 
persyaratan kenyamanan 
sebagai berikut : 
Setiap ruang dilengkapi dengan 
jendela yang tanpa atau dengan 
lampu penerangan 
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C. Observasi kelayakan ruang praktik / bengkel TBSM 

 
 

No. 
 

Indikator 
 

Aspek 
pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan Luas ruang Luas minimum Ruang     
ruang praktik / praktik Program 
praktik / bengkel TBSM Keahlian Teknik dan 
bengkel yang Bisnis Sepeda Motor adalah 
TBSM digunakan 256 m² untuk 

  menampung 32 peserta 
  didik yang meliputi: 
  area kerja mesin 
  otomotif 96 m², area 
  kerja kelistrikan 48 m², 
  area kerja chasis dan 
  pemindah tenaga 64 m², 
  ruang penyimpanan dan 
  instruktur 48 m² 

  2.  Kapasitas Area kerja mesin     
 dan luas otomotif 6 m²/peserta 
 area kerja Didik 
 per siswa Kapasitas untuk 16 
  peserta didik. Luas 
  minimum adalah 96 m². 
  Lebar minimum adalah 8 m 
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No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi Kesesuaian 

 
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

  3.   Area kerja kelistrikan 6 
m²/peserta didik Kapasitas 
untuk 8 peserta didik. Luas 
minimum adalah 48 m². 
Lebar minimum adalah 6 m. 

    

  4. Area kerja chasis dan 
pemindah tenaga 8 m²/peserta 
didik Kapasitas untuk 8 
peserta didik. Luas minimum 
adalah 64 m². 
Lebar minimum adalah 8 m. 

    

  5. Ruang penyimpanan dan 
instruktur 4 m²/instruktur Luas 
minimum adalah 48 
m². Lebar minimum adalah 6 m. 
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D. Observasi kelayakan sarana pengisi ruang praktik / bengkel TBSM 

1. Area kerja mesin 

 
 

No. 
 

Indikator 
 

Aspek 
pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
perabot 

Meja kerja 1 set/area 
Untuk minimum 16 peserta 
didik pada pekerjaan mesin 
otomotif (mobil dan sepeda 
motor). 

    
  2. Kursi 

kerja/stool 
    

  3. Lemari simpan 
alat dan bahan 

    

4. Kelayakan 
peralatan 

Peralatan untuk 
pekerjaan mesin 
otomotif 

1 set/area 
Untuk minimum 16 peserta 
didik pada pekerjaan mesin 
otomotif (mobil dan sepeda 
motor). 
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No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

5. Kelayakan 
media 
pendidikan 

Papan tulis 1  buah/area Untuk 
mendukung 
minimum 16 peserta didik 
pada pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar yang bersifat 
teoritis. 

    

6. Kelayakan 
perlengkapan 
lain 

Kotak 
kontak 

Minimum 4 buah/area. 
Untuk mendukung 
operasionalisasi 
peralatan yang 
memerlukan daya 
listrik. 

    

  7.   Tempat sampah Minimum 1 buah/area.     
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2. Area kerja chasis dan pemindah tenaga 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
perabot 

Meja kerja 1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta 
didik pada pekerjaan chasis 
mobil dan pemindah 
tenaga. 

    
  2. Kursi 

kerja/stool 
    

  3. Lemari simpan 
alat 
dan bahan 

    

4. Kelayakan 
peralatan 

Peralatan 
untuk 
pekerjaan 
chasis dan 
pemindah 
tenaga 

1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta 
didik pada pekerjaan chasis 
mobil dan pemindah 
tenaga. 

    

5. Kelayakan 
media 
pendidikan 

Papan tulis 1 buah/area Untuk 
mendukung 
minimum 8 peserta didik pada 
pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar yang bersifat 
teoritis. 
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No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

6. Kelayakan 
perlengkapan 
lain 

Kotak 
kontak 

Minimum 2 buah/area. 
Untuk mendukung 
operasionalisasi peralatan 
yang memerlukan daya 
listrik. 

    

  7. Tempat sampah Minimum 1 buah/area.     
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3. Area kerja kelistikan 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
perabot 

Meja kerja 1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta didik 
pada pekerjaan kelistrikan 
otomotif (mobil dan sepeda 
motor). 

    
  2. Kursi 

kerja/stool 
    

  3. Lemari simpan 
alat 
dan bahan 

    

4. Kelayakan 
peraltan 

Peralatan 
untuk 
pekerjaan 
kelistrikan 
otomotif 

1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta 
didik pada pekerjaan 
kelistrikan otomotif (mobil 
dan sepeda motor). 

    

5. Kelayakan 
media 
pendidikan 

Papan tulis 1 buah/area Untuk 
mendukung minimum 8 
peserta didik pada 
pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar yang bersifat 
teoritis. 

    

6. Kelayakan 
perlengka 
pan lain 

Kotak 
kontak 

Minimum 2 buah/area. Untuk 
mendukung operasionalisasi 
peralatan yang memerlukan 
daya 
listrik. 

    

  7. Tempat sampah Minimum 1 buah/area.     
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4. Ruang penyimpanan dan instruktur 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
perabot 

Meja kerja 1 set/ruang 
Untuk minimum 12 instruktur. 

    

  2. Kursi kerja     

  3. Rak alat dan 
bahan 

    

  4. Lemari simpan 
alat dan bahan 

    

5. Kelayakan 
media 
pendidikan 

Papan data 1 buah/ruang Untuk pendataan 
kemajuan siswa dalam 
pencapaian tugas 
praktik dan jadwal. 

    

6. Kelayakan 
perlengka 
pan lain 

Kotak 
kontak 

Minimum 2 buah/ruang. Untuk 
mendukung operasionalisasi 
peralatan yang memerlukan 
daya listrik. 

    

  7. 
 

Tempat sampah Minimum 1 buah/ruang.     
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Lembar Observasi Peralatan Praktik Jurusan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

di SMK Swasta Se-Kodya Yogyakarta 

Petunjuk Pengisian 

1. Kolom hasil kondisi diisi dengan menuliskan jumlah peralatan dengan kondisi 

baik atau buruk sesuai dengan apa yang ada di lapangan. 

2. Kolom keberadaan diisi dengan memberikan tanda centang pada kolom ada 

jika tersedia peralatan tersebut dan tanda centang pada kolom tidak jika 

peralatan tersebut tidak tersedia. 

3. Kolom hasil diisi dengan keterangan mencukupi dan tidak mencukupi, 

mencukupi jika sesuai dengan spesifikasi dan tidak mencukupi jika tidak 

sesuai spesifikasi. 

 

A. Observasi Sarana Training Object 

 
No. 

 
Ruang 

Praktik 

 
Training 

Object 

Kondisi/Jumlah Jumlah 

Siswa/ 

Kelompok 

Praktik 

 
  Hasil 

 

Baik 

 

Buruk 

 
1. 

 
Area kerja 
mesin otomotif 

 
Sepeda 
motor 
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No. 

 
Ruang 

Praktik 

 
Training 

Object 

Kondisi/Jumlah  
Jumlah Siswa/ 

Kelompok 
Praktik 

 
Hasil 

Baik Buruk 

 
 
 
 
 
 
 

2. 

 
 
 
 
 
 
 
Area kerja 
kelistrikan 

 
 

Sepeda 
motor 

 
 
 

 

 
 
 

 

  
 
 

 

 
 

Media 
Kelistrikan 

 
 
 

 

 
 
 

 

  
 

 

3. 

 

Area kerja chasis 
dan pemindah 
tenaga 

 

Sepeda 
motor 
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B. Hasil Observasi Peralatan Utama Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor 

 
No. 

 
Nama Alat 

Keberadaan Kondisi/Jumlah Standar 
Permendiknas Hasil 

Ada Tidak Baik Buruk 

1. 
Unit 
Kendaraan 

 
 

 
   

2. 
Caddy tools 
sets 

 
 

  
  

3. Avo Meter  
 

  
  

4. 
Feeler 
Gauge 

 
 

  
  

5. 
Outset 
micrometer 

 
 

  
  

 
6. Vernier 

Caliper 

      

7. 
Dial test 
indicator  

 
  

  

8. 
Compresion 
tester 

 
 

  
  

9. Mistar baja  
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C. Hasil Observasi Peralatan Pendukung Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor 

No Nama Alat 
Keberadaan Kondisi/Jumlah Standar 

Permendiknas Hasil 
Ada Tidak Baik Buruk 

1. Meja Kerja  
 

  
  

2. 
Batteray 
Charger  

 
  

  

3. Trolly 
 

   
  

4. 
Impact 
Screw  

 
  

  

5. Compressor  
 

    

6. Air gun  
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian Wawancara 

 

Pedoman Wawancara 

Kelayakan Sarana dan Prasarana Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor di SMK Swasta Se-Kodya Yogyakarta 

A. Aspek   : Kelayakan sarana dan prasarana bengkel TBSM 

B. Sumber  : Kepala bengkel, guru, dan teknisi 

C. Jalanya wawancara: Wawancara tidak tersetruktur  

 

Nama Sekolah  : 

Alamat Sekolah  : 

Jumlah Rombel  : 

 

Pertanyaan : 

1. Berapakah luas lahan keseluruhan di bengkel teknik dan bisnis sepeda 

motor di sekolah ini? Berapa siswa yang masuk ketika melakukan 

pratik? 

2. Berapakah luas lahan area kerja engine di bengkel teknik dan bisnis 

sepeda motor di sekolah ini? 

3. Berpakah luas lahan area kerja kelistrikan di bengkel teknik dan bisnis 

sepeda motor di sekolah ini? 
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4. Berapakah luas lahan area kerja chasis dan pemindah tenaga di 

bengkel teknik dan bisnis sepeda motor di sekolah ini? 

5. Berapakah luas lahan ruang penyimpanan dan instruktur di bengkel 

teknik dan bisnis sepeda motor di sekolah ini? 

6. Berapakah jumlah kursi di bengkel teknik dan bisnis sepeda motor di 

sekolah ini? 

7. Berapakah jumlah meja di bengkel teknik dan bisnis sepeda motor di 

sekolah ini? 

8. Berapakah jumlah rak alat dan bahan di bengkel teknik dan bisnis 

sepeda motor di sekolah ini? 

9. Berapakah jumlah alat ukur di bengkel teknik dan bisnis sepeda motor 

di sekolah ini? 

10. Berapakah jumlah engine stand di bengkel teknik dan bisnis sepeda 

motor di sekolah ini? 

11. Berapakah jumlah alat angkat di bengkel teknik dan bisnis sepeda 

motor di sekolah ini? 

12. Berapakah jumlah unit sepeda motor di bengkel teknik dan bisnis 

sepeda motor di sekolah ini? 

13. Berapakah jumlah alat tangan di bengkel teknik dan bisnis sepeda 

motor di sekolah ini? 

14. Berapakah jumlah peralatan pendukung di bengkel teknik dan bisnis 

sepeda motor di sekolah ini? 

15. Berapakah jumlah papan tulis di bengkel teknik dan bisnis sepeda 
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motor di sekolah ini? 

16. Berapakah jumlah proyektor di bengkel teknik dan bisnis sepeda motor 

di sekolah ini? 

17. Berpakah jumlah kotak kontak di bengkel teknik dan bisnis sepeda 

motor di sekolah ini? 

18. Bepakah jumlah tempat sampah di bengkel teknik dan bisnis sepeda 

motor di sekolah ini? 
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian Dokumentasi 

Lembar Kontrol Dokumentasi 

Sarana dan Prasarana Praktik Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda Motor  

SMK Swasta Se-Kodya Yogyakarta 

Petunjuk penggunaan : 

1. Lembar kontrol ini bertujuan untuk membantu peneliti mendata 

kebutuhan data yang akan diambil. 

2. Pada kolom jenis dokumen yang didapat diisi dengan tanda chek 

(√) sesuai data yang didapat dilapangan. 

3. Kolom keterangan lain diisi jika dalam proses dokumentasi 

didapat keterangan lain. 

4. Hasil dari dokumentasi dijadikan acuan pada observasi. 
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No. 

 
Hal Yang Diamati 

Bentuk Dokumentasi 
Yang Didapat Keterangan 

lain 
Foto Dokumen 

A Pasarana Praktik 
1 Sarana dan prasarana yang 

dimiliki untuk praktik TBSM 
dapat ditampung dengan 
baik. 

   

2 Potensi bahaya yang tampak 
secara nyata di lingkungan 
SMK. 

   

3 Akses darurat untuk evakuasi 
jika terjadi bencana 

   

4 Kondisi air yang digunakan    

5 Persaratan keamanan 
bangunan meliputi : 

- Kondisi bangunan 
- Pencegahan 

kebakaran 

   

 
6 

Persyaratan kesehtan 
bangunan meliputi : 

- Ventilasi 
- Sanitasi 
- Ketersediaan toilet 
- Tempat cuci tangan 

   

7 Persyaratan kenyamanan 
bangunan meliputi : 

- Sistem pencahayaan 
- Sistem penghawaan 

   

8 Kelayakan ruang 
praktik/bengkel TBSM 
: 

- Kebersihan ruang 
- Tata letak isi ruang 
- Luas ruang 
- Sistem pembuangan 

gas buang 
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B Sarana Praktik 
1 Kelayakan perabot ruang 

praktik/bengkel TBSM meliputi 
: 

- Kondisi meja dan 
kursi kerja 

- Kondisi lemari 
simpan 

   

2 Kelayakan peralatan ruang 
praktik/bengkel TBSM meliputi 
: 

- kondisi peralatan 
yang ada pada 
ruang praktik. 

- Jadwal penggunaan 
peralatan. 

- Jumlah siswa yang 
memanfaatkaan 

   

3 Kelayakan media pendidikan 
ruang praktik/bengkel TBSM 
meliputi : 

- Papan tulis 
- Papan data 
- Media lain yang 

dapat membantu 
kegiatan praktik 

   

4 Kelayakan perlengkapan lain 
ruang praktik/bengkel TBSM 
meliputi : 

- Kondisi kontak listrik 
- Jam dinding 
- Tempat sampah 

   

 



 
 
 
 
 
 
 
 

 
Lembar Observasi 

 
Sarana dan Prasarana Praktik Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

SMK Swasta Se-Kodya Yogyakarta 

Petunjuk Pengisian 

 
1. Kolom hasil pengamatan diisi dengan menuliskan kondisi nyata sesuai dengan apa yang ada di lapangan. 

 
2. Kolom kesesuaian diisi dengan memberikan tanda centang pada kolom sesuai jika hasil pengaatan sesuai dengan standar dan 

tanda centang pada kolom belum sesuai jika hasil pengamatan belum sesuai dengan standar. 

3. Kolom keterangan diisi dengan keterangan layak dan belum layak, layak jika hasil pengamatan sesuai dan belum layak jika 

hasil pengamatan belum sesuai. 

La
m

pira
n 4. H

a
sil K

elayakan
 S

a
ra

na da
n P

ra
saran

a B
eng

kel T
B

S
M

 di 
S

M
K

 S
w

asta S
e

-K
od

ya Y
o

gya
karta 

109 



 
 
 
 

Nama Sekolah : SMK Piri 1 Yogyakarta 

Alamat Sekolah : Jl. Kemuning No. 14, Baciro, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, DIY 

Jumlah Rombel  6 

A. Observasi kelayakan lahan 
 

No. 

 
 

Indikator 

 
 

Aspek 

pengamatan 

 
 

Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
 

Hasil Observasi 

Kesesuaian  
 

Keterangan 
Sesuai 

Belum 
 

Sesuai 

1. Kelayakan 

lahan 

Luas lahan 

yang 

digunakan. 

Lahan minimum mampu 

menampung sarana dan prasarana 

untuk 3 rombongan belajar 

Sarana dan prasarana mampu tertampung 

dalam lahan yang tersedia. 

 
 

V 

  
 

Layak 

2. Rasio rombel dengan jumlah 

siswa untuk 4 – 6 rombel jumlah 

maksimal siswa 192 

Jumlah total 6 rombel 

Jumlah siswa 115 anak 

 
 

V 

  
 

Layak 

3.  Potensi bahaya 
 

yang mengancam 

Jauh dari lokasi pabrik Sekolah jauh dari pabrik  
 

V 

  
 

Layak 
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4.  keamanan, 

kesehatan, dan 

keselamatan 

jiwa. 

Jauh dari saluran udara tegangan 
 

tinggi (SUTT) 

Sekolah jauh dari saluran udara tegangan 
 

tinggi 

V  Layak 

5. Jauh dari pemancar telekomunikasi Sekolah jauh dari pemancar 
 

telekomunikasi 

V  Layak 

6. Jauh dari rel kereta api Sekolah jauh dari rel kereta api V  Layak 

7. Jauh dari bandara Sekolah jauh dari bandara V  Layak 

8. Memiliki alat pemadam kebakaran Sekolah memiliki alat pemadam berupa 

APAR 

V  Layak 

9. Memiliki tangga darurat Sekolah memiliki tangga darurat V  Layak 

10. Memiliki arah evakuasi Sekolah memiliki arah evakuasi yang 
 

ditempel pada dinding 

V  Layak 

11. Memiliki area evakuasi Sekolah memiliki area evakuasi di 

lapangan tengah 

V  Layak 

12. Memiliki alarm Sekolah memiliki alarm V  Layak 
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No. 

 
 

Indikator 

 
 

Aspek 

pengamatan 

 
 

Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
 

Hasil Observasi 

Kesesuaian  
 

Keterangan  
Sesuai 

Belum 
 

Sesuai 

13.  Gangguan 

pencemaran 

air, udara, dan 

kebisingan 

Lahan jauh dari pabrik yang 

mengeluarkan limbah cair 

Sekolah jauh dari pabrik  
 

V 

  
 

Layak 

14. Lahan jauh dari tempat 

pembuangan akhir (TPA) 

Sekolah jauh dari TPA  
 

V 

  
 

Layak 

15. Lahan terhindar dari gangguan- 

gangguan kebisingan 

Sekolah terhindar dari gangguan 

kebisingan 

 

V 

  

Layak 

16. Lahan terhindar dari gangguan- 

gangguan polusi udara. 

Sekolah terhindar dari gangguan polusi 

udara 

 
 

V 

  
 

Layak 
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B. Observasi kelayakan bangunan 
 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
bangunan 

Bangunan 
memenuhi 
persyaratan 
keselamatan 

Bangunan memenuhi 
persyaratan memiliki 
konstruksi yang stabil dan 
kokoh 

Bangunan dibuat dari material baja dan 
batu bata serta tidak terlihat retakan, 
robohan, dan keropos. 

 
V 

  
Layak 

2. Bangunan memenuhi 
persyaratan dilengkapi 
sistem proteksi pasif 
untuk mencegah dan 
menanggulangi bahaya 
kebakaran 

Tidak memiliki alat proteksi pasif   
V 

 
Tidak Layak 

3. Bangunan memenuhi 
persyaratan dilengkapi 
sistem proteksi aktif 
untuk mencegah dan 
menanggulangi bahaya 
kebakaran 

Tersedia alat pemadam kebakaran di 
bengkel TBSM, ditempatkan pada tempat 
yang mudah dilihat dan dijangkau 

 
V 

  
Layak 

4. Bangunan 
memenuhi 
persyaratan 
kesehatan 

Ruangan bengkel tidak lembab Ruang tidak lembab dan pencahayaan cukup 
untuk membaca dan menulis 

 
V 

  
Layak 

5. Bangunan memiliki sanitasi di 
dalam bengkel meliputi saluran 
air bersih, saluran air kotor 
dan/atau air limbah, tempat 
sampah, dan saluran air hujan 

Memiliki sanitasi di dalam bengkel  
V 

  
Layak 
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No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

6.   Bangunan memiliki sanitasi di 
luar bengkel meliputi saluran 
air bersih, saluran air kotor 
dan/atau air limbah, tempat 
sampah, dan saluran air hujan 

Memiliki sanitasi di luar bengkel  
V 

  
Layak 

7. Bangunan 
memenuhi 
persyaratan 
kenyamanan 

Bangunan memenuhi 
persyaratan kenyamanan 
sebagai berikut : 
Setiap ruang dilengkapi dengan 
jendela yang tanpa atau dengan 
lampu penerangan 

Ruangan memiliki jendela untuk fungsi 
pencahayaan maupun fungsi pertukaran udara 

 
Ruangan dilengkapi dengan lampu penerangan 

 
V 

  
Layak 
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C. Observasi kelayakan ruang praktik / bengkel TBSM 
 

 
 

No. 
 

Indikator 
 

Aspek 
pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan Luas ruang Luas minimum Ruang Ruang Bengkel TBSM 
Area Kerja Mesin 

 Ukuran 10,20 m x 6,20 m 
 Luas 63,24 m2 

Area Kerja Listrik dan Chasis 
 Ukuran 9,16 m x 6,73 m 
 Luas 61,65 m2 

Ruang Penyimpanan dan Instruktur 
 Ukuran 8m x 5m 
 Luas 40 m2 

Luas Keseluruhan 164,89 m2 

   

 ruang praktik / praktik Program   

 praktik / bengkel TBSM Keahlian Teknik dan   

 bengkel yang Bisnis Sepeda Motor adalah   

 TBSM digunakan 256 m² untuk   

   menampung 32 peserta 
didik yang meliputi: 

V Belum Layak 

   area kerja mesin   

   otomotif 96 m², area   

   kerja kelistrikan 48 m²,   

   area kerja chasis dan   

   pemindah tenaga 64 m²,   

   ruang penyimpanan dan   

   instruktur 48 m²   

2.  Kapasitas Area kerja mesin Digunakan paling banyak untuk 24 siswa 
Luas 63,24 m2, Lebar 6,20 m 
Rasio luas area kerja siswa 2,63 m2 

   

  dan luas otomotif 6 m²/peserta   

  area kerja 
per siswa 

Didik 
Kapasitas untuk 16 V Belum Layak 

   peserta didik. Luas   

   minimum adalah 96 m².   

   Lebar minimum adalah 8 m   
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No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi Kesesuaian 

 
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

3.   Area kerja kelistrikan 6 
m²/peserta didik Kapasitas 
untuk 8 peserta didik. Luas 
minimum adalah 48 m². 
Lebar minimum adalah 6 m. 

Digunakan paling banyak untuk 24 siswa 
Luas 61,65 m2, Lebar 6,73 m 
Rasio luas area kerja siswa 2,57 m2 

  

V 

 

Belum Layak 

4. Area kerja chasis dan 
pemindah tenaga 8 m²/peserta 
didik Kapasitas untuk 8 
peserta didik. Luas minimum 
adalah 64 m². 
Lebar minimum adalah 8 m. 

Digunakan paling banyak untuk 24 siswa 
Luas 61,65 m2, Lebar 6,73 m 
Rasio luas area kerja siswa 2,57 m2 

  

V 

 

Belum Layak 

5. Ruang penyimpanan dan 
instruktur 4 m²/instruktur Luas 
minimum adalah 48 
m². Lebar minimum adalah 6 m. 

Digunakan paling banyak untuk 2 instruktur 
Luas 40 m2, Lebar 5 m 
Rasio luas area kerja instruktur 20 m2 

  

V 

 

Belum Layak 
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D. Observasi kelayakan sarana pengisi ruang praktik / bengkel TBSM 
 

1. Area kerja mesin 
 
 
 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
perabot 

Meja kerja 1 set/area 
Untuk minimum 16 peserta 
didik pada pekerjaan mesin 
otomotif (mobil dan sepeda 
motor). 

Tersedia 2 meja kerja di dalam bengkel   
V 

 
Belum Layak 

2. Kursi 
kerja/stool 

Tersedia 20 kursi yang digunakan ketika 
kegiatan praktik dan dalam kondisi baik 

 
V 

  
Layak 

3. Lemari simpan 
alat dan bahan 

Lemari simpan alat dan bahan 3 buah, 
mampu menampung peralatan dan bahan 
yang akan digunakan siswa 

 
V 

  
Layak 

4. Kelayakan 
peralatan 

Peralatan untuk 
pekerjaan mesin 
otomotif 

1 set/area 
Untuk minimum 16 peserta 
didik pada pekerjaan mesin 
otomotif (mobil dan sepeda 
motor). 

Sesuai dengan hasil observasi peralatan 53% 
mencukupi 

 
 
 

V 

  
 
 

Layak 
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No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

5. Kelayakan 
media 
pendidikan 

Papan tulis 1 buah/area Untuk 
mendukung 
minimum 16 peserta didik 
pada pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar yang bersifat 
teoritis. 

Terdapat 1 papan tuis pada bengkel yang 
digunakan untuk memberikan teori singkat 
tentang praktik 

 
V 

  
Layak 

6. Kelayakan 
perlengkapan 
lain 

Kotak 
kontak 

Minimum 4 buah/area. 
Untuk mendukung 
operasionalisasi 
peralatan yang 
memerlukan daya 
listrik. 

Terdapat 5 buah kotak kontak yang 
digunakan untuk membantu proses praktik 

 
V 

  
Layak 

7. Tempat sampah Minimum 1 buah/area. Memiliki 1 tempat sampah di depan bengkel V  Layak 
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2. Area kerja chasis dan pemindah tenaga 

 
 

No. 
 

Indikator 
 

Aspek 
pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
perabot 

Meja kerja 1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta 
didik pada pekerjaan chasis 
mobil dan pemindah 
tenaga. 

Tersedia 2 meja kerja di dalam bengkel   
V 

 
Belum Layak 

2. Kursi 
kerja/stool 

Tersedia 20 kursi yang digunakan ketika 
kegiatan praktik dan dalam kondisi baik 

 
V 

  
Layak 

3. Lemari simpan 
alat 
dan bahan 

Lemari simpan alat dan bahan mampu 
menampung peralatan dan bahan yang akan 
digunakan siswa 

 
V 

  
Layak 

4. Kelayakan 
peralatan 

Peralatan 
untuk 
pekerjaan 
chasis dan 
pemindah 
tenaga 

1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta 
didik pada pekerjaan chasis 
mobil dan pemindah 
tenaga. 

Sesuai dengan hasil observasi peralatan 53% 
mencukupi 

 
 

V 

  
 

Layak 

5. Kelayakan 
media 
pendidikan 

Papan tulis 1 buah/area Untuk 
mendukung 
minimum 8 peserta didik pada 
pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar yang bersifat 
teoritis. 

Terdapat 1 papan tuis pada bengkel yang 
digunakan untuk memberikan teori singkat 
tentang praktik 

 
V 

  
Layak 
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No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

6. Kelayakan 
perlengkapan 
lain 

Kotak 
kontak 

Minimum 2 buah/area. 
Untuk mendukung 
operasionalisasi peralatan 
yang memerlukan daya 
listrik. 

Terdapat 3 buah kotak kontak yang 
digunakan untuk membantu proses praktik 

 
V 

  
Layak 

7. Tempat sampah Minimum 1 buah/area. Memiliki 1 tempat sampah di depan bengkel  
V 
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3. Area kerja kelistikan 
 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
perabot 

Meja kerja 1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta didik 
pada pekerjaan kelistrikan 
otomotif (mobil dan sepeda 
motor). 

Tersedia 2 meja kerja di dalam bengkel   
V 

 
Belum Layak 

2. Kursi 
kerja/stool 

Tersedia 20 kursi yang digunakan ketika 
kegiatan praktik dan dalam kondisi baik 

 
V 

  
Layak 

3. Lemari simpan 
alat 
dan bahan 

Lemari simpan alat dan bahan mampu 
menampung peralatan dan bahan yang akan 
digunakan siswa 

 
V 

  
Layak 

4. Kelayakan 
peraltan 

Peralatan 
untuk 
pekerjaan 
kelistrikan 
otomotif 

1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta 
didik pada pekerjaan 
kelistrikan otomotif (mobil 
dan sepeda motor). 

Sesuai dengan hasil observasi peralatan 53% 
mencukupi 

 

V 

  

Layak 

5. Kelayakan 
media 
pendidikan 

Papan tulis 1 buah/area Untuk 
mendukung minimum 8 
peserta didik pada 
pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar yang bersifat 
teoritis. 

Terdapat 1 papan tuis pada bengkel yang 
digunakan untuk memberikan teori singkat 
tentang praktik 

 
V 

  
Layak 

6. Kelayakan 
perlengka 
pan lain 

Kotak 
kontak 

Minimum 2 buah/area. Untuk 
mendukung operasionalisasi 
peralatan yang memerlukan 
daya 
listrik. 

Terdapat 3 buah kotak kontak yang 
digunakan untuk membantu proses praktik 

 
V 

  
Layak 

7. Tempat sampah Minimum 1 buah/area. Memiliki 1 tempat sampah di depan bengkel V  Layak 
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4. Ruang penyimpanan dan instruktur 
 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
perabot 

Meja kerja 1 set/ruang 
Untuk minimum 12 instruktur. 

Tersedia 1 meja kerja di dalam ruang 
instruktur 

  
V 

 
Belum Layak 

2. Kursi kerja Terdapat 2 kursi kerja di dalam ruang 
instruktur 

  
V 

 
Belum Layak 

3. Rak alat dan 
bahan 

Rak alat dan bahan 3 buah dan dalam 
kondisi baik dan mampu menampung alat 
dan bahan guna kepentingan praktik 

 
V 

  
Layak 

4. Lemari simpan 
alat dan bahan 

Lemari simpan alat dan bahan 2 buah dalam 
kondisi baik dan mampu menampung alat 
dan bahan guna kepentingan praktik 

 
V 

  
Layak 

5. Kelayakan 
media 
pendidikan 

Papan data 1 buah/ruang Untuk pendataan 
kemajuan siswa dalam 
pencapaian tugas 
praktik dan jadwal. 

Tersedia papan data pada ruang instruktur 
guna memberikan informasi mengenai 
praktik dan informasi siswa 

 
V 

  
Layak 

6. Kelayakan 
perlengka 
pan lain 

Kotak 
kontak 

Minimum 2 buah/ruang. Untuk 
mendukung operasionalisasi 
peralatan yang memerlukan 
daya listrik. 

Tersedia 4 kotak listrik yang berfungsi 
secara normal 

 
V 

  
Layak 

7. Tempat sampah Minimum 1 buah/ruang. Tidak terdapat tempat sampah di dalam 
ruang penyimpanan dan instruktur 

  
V 

 
Belum Layak 
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Lembar Observasi Peralatan Praktik Jurusan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

di SMK Swasta Se-Kodya Yogyakarta 

Petunjuk Pengisian 

 
1. Kolom hasil kondisi diisi dengan menuliskan jumlah peralatan dengan kondisi 

baik atau buruk sesuai dengan apa yang ada di lapangan. 

2. Kolom keberadaan diisi dengan memberikan tanda centang pada kolom ada 

jika tersedia peralatan tersebut dan tanda centang pada kolom tidak jika 

peralatan tersebut tidak tersedia. 

3. Kolom hasil diisi dengan keterangan mencukupi dan tidak mencukupi, 

mencukupi jika sesuai dengan spesifikasi dan tidak mencukupi jika tidak 

sesuai spesifikasi. 

 
 

A. Observasi Sarana Training Object 
 

 
No. 

 
Ruang 

Praktik 

 
Training 

Object 

Kondisi/Jumlah Jumlah 

Siswa/ 

Kelompok 

Praktik 

 
Hasil 

 

Baik 

 

Buruk 

 
1. 

 
Area kerja 
mesin otomotif 

 
Sepeda 
motor 

 
9 

 
Jumlah Siswa 

Praktik 24 anak 

/5 Kelompok 

 
Layak 
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No. 

 
 

Ruang 

Praktik 

 
 

Training 

Object 

 
Kondisi/Jumlah 

 
 

Jumlah Siswa/ 
Kelompok 

Praktik 

 
 
 

Hasil  
Baik 

 
Buruk 

 
 
 
 
 

 
2. 

 
 
 
 
 

 
Area kerja 
kelistrikan 

 

 
Sepeda 
motor 

 
 

5 

  
 

Jumlah Siswa 
Praktik 24 anak /5 

Kelompok 

 
 

Layak 

 

 
Media 

Kelistrikan 

 
 

3 

  
 

Jumlah Siswa 
Praktik 24 anak /5 

Kelompok 

 
Tidak 
Layak 

 

3. 

 

Area kerja chasis 
dan pemindah 
tenaga 

 

Sepeda 
motor 

 

8 

 
Jumlah Siswa 

Praktik 24 anak 

/5 Kelompok 

 
 

Layak 
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B. Hasil Observasi Peralatan Utama Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor 

 
No. 

 
Nama Alat 

Keberadaan Kondisi/Jumlah Standar 
BSNP 

 
Hasil 

Ada Tidak Baik Buruk 

1. 
Unit 
Kendaraan 

V 
 

22 
 4 Unit Mencukupi 

2. Caddy tools 
sets 

V  4  8 pcs Tidak 
Mencukupi 

3. Avo Meter V  5  8 pcs Tidak 
Mencukupi 

4. Feeler 
Gauge 

V  4 2 8 pcs Tidak 
Mencukupi 

5. 
Outset 
micrometer 

 V   6 pcs Tidak 
Mencukupi 

 
6. Vernier 

Caliper 

 
V 

  
7 

  
6 pcs 

Mencukupi 

7. 
Dial test 
indicator V 

 
5 

 4 set Mencukupi 

8. 
Compresion 
tester 

V 
 

2 
 2 set Mencukupi 

9. Mistar baja 
 V   2 pc Tidak 

Mencukupi 
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C. Hasil Observasi Peralatan Pendukung Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor 

No Nama Alat 
Keberadaan Kondisi/Jumlah Standar 

BSNP 
 

Hasil 
Ada Tidak Baik Buruk 

1. Meja Kerja V 
 

1 
  

8 buah 
Tidak 

Mencukupi 

2. 
Batterai 
Charger V 

 
1 

  
1 Unit 

Mencukupi 

3. Trolly 
 

V 
 

1 
  

8 pcs 
Tidak 

Mencukupi 

4. 
Impact 
Screw V 

 
2 

  
1 set 

Mencukupi 

5. Compressor V 
 

1 
 1 Unit Mencukupi 

6. Air gun V  4  4 pcs Mencukupi 
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Hasil Wawancara 

 
Kelayakan Sarana dan Prasarana Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di 

SMK Swasta Se-Kodya Yogyakarta 

 
 

A. Aspek : Kelayakan sarana dan prasarana bengkel TBSM 
 
B. Sumber : Wisnu Aji Kurniawan, S.Pd. (Guru TBSM) 

 
C. Jalanya wawancara : Wawancara tidak tersetruktur 

 
 

Nama Sekolah : SMK Piri 1 Yogyakarta 
 

Alamat Sekolah : Jl. Kemuning No. 14, Baciro, Kec. Gondokusuman, Kota 

Yogyakarta, DIY 

Jumlah Rombel 6 
 
 

Jawaban : 
 

1. Luas lahan keseluruhan 164,89 m2, jumlah siswa yang melakukan praktik 

antara 15 – 24 siswa. 

2. Luas lahan area mesin 63,24 m2. 
 

3. Luas lahan area kelistrikan 61,65 m2. 
 

4. Luas lahan area chasis dan pemindah tenaga 61,65 m2. 
 

5. Luas lahan ruang penyimpanan dan instruktur 40 m2. 
 

6. Kursi berjumlah 20 buah. 
 

7. Meja berjumlah 3 buah. 
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8. Rak alat dan bahan berjumlah 4 buah. 

 
9. Jumlah alat ukur 30 buah. 

 
10. Engine stand berjumlah 15 buah. 

 
11. Alat angkat berjumlah 1 buah. 

 
12. Sepeda motor berjumlah 22 unit. 

 
13. Peralatan pendukung berjumlah 10. 

 
14. Papan tulis 1 buah. 

 
15. Proyektor 1 buah. 

 
16. Jumlah kotak kontak 16 buah 

 
17. Tempat sampah 2 buah 
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Lembar Observasi 
 

Sarana dan Prasarana Praktik Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

SMK Swasta Se-Kodya Yogyakarta 

Petunjuk Pengisian 

 
1. Kolom hasil pengamatan diisi dengan menuliskan kondisi nyata sesuai dengan apa yang ada di lapangan. 

 
2. Kolom kesesuaian diisi dengan memberikan tanda centang pada kolom sesuai jika hasil pengaatan sesuai dengan standar dan 

tanda centang pada kolom belum sesuai jika hasil pengamatan belum sesuai dengan standar. 

3. Kolom keterangan diisi dengan keterangan layak dan belum layak, layak jika hasil pengamatan sesuai dan belum layak jika 

hasil pengamatan belum sesuai. 
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Nama Sekolah : SMK Ma’arif 1 Yogyakarta 

Alamat Sekolah : Jl. HOS Cokroaminoto Blok TrbNo. III/133, Tegalrejo, Kota Yogyakarta, DIY 

Jumlah Rombel  1 

A. Observasi kelayakan lahan 
 

No. 

 
 

Indikator 

 
 

Aspek 

pengamatan 

 
 

Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
 

Hasil Observasi 

Kesesuaian  
 

Keterangan 
Sesuai 

Belum 
 

Sesuai 

1. Kelayakan 

lahan 

Luas lahan 

yang 

digunakan. 

Lahan minimum mampu 

menampung sarana dan prasarana 

untuk 3 rombongan belajar 

Sarana dan prasarana mampu tertampung 

dalam lahan yang tersedia. 

 
 

V 

  
 

Layak 

2. Rasio rombel dengan jumlah 

siswa untuk 4 – 6 rombel jumlah 

maksimal siswa 192 

Jumlah total 1 rombel 

Jumlah siswa 5 orang 

  
 

V 

 
 

Belum Layak 

3.  Potensi bahaya 
 

yang mengancam 

Jauh dari lokasi pabrik Sekolah jauh dari pabrik  
 

V 

  
 

Layak 
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4.  keamanan, 

kesehatan, dan 

keselamatan 

jiwa. 

Jauh dari saluran udara tegangan 
 

tinggi (SUTT) 

Sekolah jauh dari saluran udara tegangan 
 

tinggi 

V  Layak 

5. Jauh dari pemancar telekomunikasi Sekolah jauh dari pemancar 
 

telekomunikasi 

V  Layak 

6. Jauh dari rel kereta api Sekolah jauh dari rel kereta api V  Layak 

7. Jauh dari bandara Sekolah jauh dari bandara V  Layak 

8. Memiliki alat pemadam kebakaran Sekolah tidak memiliki alat pemadam  V Belum Layak 

9. Memiliki tangga darurat Sekolah memiliki tangga darurat  V Belum Layak 

10. Memiliki arah evakuasi Sekolah tidak memiliki arah evakuasi  V Belum Layak 

11. Memiliki area evakuasi Sekolah memiliki area evakuasi di 

lapangan tengah 

V  Layak 

12. Memiliki alarm Sekolah memiliki alarm V  Layak 
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No. 

 
 

Indikator 

 
 

Aspek 

pengamatan 

 
 

Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
 

Hasil Observasi 

Kesesuaian  
 

Keterangan  
Sesuai 

Belum 
 

Sesuai 

13.  Gangguan 

pencemaran 

air, udara, dan 

kebisingan 

Lahan jauh dari pabrik yang 

mengeluarkan limbah cair 

Sekolah jauh dari pabrik  
 

V 

  
 

Layak 

14. Lahan jauh dari tempat 

pembuangan akhir (TPA) 

Sekolah jauh dari TPA  
 

V 

  
 

Layak 

15. Lahan terhindar dari gangguan- 

gangguan kebisingan 

Sekolah terhindar dari gangguan 

kebisingan 

 

V 

  

Layak 

16. Lahan terhindar dari gangguan- 

gangguan polusi udara. 

Sekolah terhindar dari gangguan polusi 

udara 

 
 

V 

  
 

Layak 

132 



 
 
 
 
 

B. Observasi kelayakan bangunan 
 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
bangunan 

Bangunan 
memenuhi 
persyaratan 
keselamatan 

Bangunan memenuhi 
persyaratan memiliki 
konstruksi yang stabil dan 
kokoh 

Bangunan dibuat dari material baja dan 
batu bata serta tidak terlihat retakan, 
robohan, dan keropos. 

 
V 

  
Layak 

2. Bangunan memenuhi 
persyaratan dilengkapi 
sistem proteksi pasif 
untuk mencegah dan 
menanggulangi bahaya 
kebakaran 

Tidak memiliki alat proteksi pasif   
V 

 
Belum Layak 

3. Bangunan memenuhi 
persyaratan dilengkapi 
sistem proteksi aktif 
untuk mencegah dan 
menanggulangi bahaya 
kebakaran 

Tidak tersedia alat pemadam kebakaran di 
bengkel TBSM 

  
V 

 
Belum Layak 

4. Bangunan 
memenuhi 
persyaratan 
kesehatan 

Ruangan bengkel tidak lembab Ruang tidak lembab dan pencahayaan cukup 
untuk membaca dan menulis 

 
V 

  
Layak 

5. Bangunan memiliki sanitasi di 
dalam bengkel meliputi saluran 
air bersih, saluran air kotor 
dan/atau air limbah, tempat 
sampah, dan saluran air hujan 

Memiliki sanitasi di dalam bengkel  
V 

  
Layak 
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No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

6.   Bangunan memiliki sanitasi di 
luar bengkel meliputi saluran 
air bersih, saluran air kotor 
dan/atau air limbah, tempat 
sampah, dan saluran air hujan 

Memiliki sanitasi di luar bengkel  
V 

  
Layak 

7. Bangunan 
memenuhi 
persyaratan 
kenyamanan 

Bangunan memenuhi 
persyaratan kenyamanan 
sebagai berikut : 
Setiap ruang dilengkapi dengan 
jendela yang tanpa atau dengan 
lampu penerangan 

Ruangan memiliki jendela untuk fungsi 
pencahayaan maupun fungsi pertukaran udara 

 
Ruangan dilengkapi dengan lampu penerangan 

 
V 

  
Layak 
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C. Observasi kelayakan ruang praktik / bengkel TBSM 
 

 
 

No. 
 

Indikator 
 

Aspek 
pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan Luas ruang Luas minimum Ruang Ruang Bengkel TBSM 
Area Kerja Mesin, area kerja kelistrikan 
dan area kerja chasis 

 Ukuran 8,73 m x 5 m 
 Luas 43,65 m2 

Ruang Penyimpanan dan Instruktur 
 Ukuran 2,69 m x 2,65 m 
 Luas 7,13 m2 

Luas Keseluruhan 50,78 m2 

   

 ruang praktik / praktik Program   

 praktik / bengkel TBSM Keahlian Teknik dan   

 bengkel yang Bisnis Sepeda Motor adalah   

 TBSM digunakan 256 m² untuk   

   menampung 32 peserta 
didik yang meliputi: 

V Belum Layak 

   area kerja mesin   

   otomotif 96 m², area   

   kerja kelistrikan 48 m²,   

   area kerja chasis dan   

   pemindah tenaga 64 m²,   

   ruang penyimpanan dan   

   instruktur 48 m²   

2.  Kapasitas Area kerja mesin Digunakan paling banyak untuk 5 siswa 
Luas 43,65 m2, Lebar 5 m 
Rasio luas area kerja siswa 8,73 m2 

   

  dan luas otomotif 6 m²/peserta   

  area kerja 
per siswa 

Didik 
Kapasitas untuk 16 V Belum Layak 

   peserta didik. Luas   

   minimum adalah 96 m².   

   Lebar minimum adalah 8 m   
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No. 
 

Indikator 
 

Aspek 
pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi Kesesuaian 

 
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

3.   Area kerja kelistrikan 6 
m²/peserta didik Kapasitas 
untuk 8 peserta didik. Luas 
minimum adalah 48 m². 
Lebar minimum adalah 6 m. 

Digunakan paling banyak untuk 5 siswa 
Luas 43,65 m2, Lebar 5 m 
Rasio luas area kerja siswa 8,73 m2 

  
 

V 

 
 

Belum Layak 

4. Area kerja chasis dan 
pemindah tenaga 8 m²/peserta 
didik Kapasitas untuk 8 
peserta didik. Luas minimum 
adalah 64 m². 
Lebar minimum adalah 8 m. 

Digunakan paling banyak untuk 5 siswa 
Luas 43,65 m2, Lebar 5 m 
Rasio luas area kerja siswa 8,73 m2 

  
 

V 

 
 

Belum Layak 

5. Ruang penyimpanan dan 
instruktur 4 m²/instruktur Luas 
minimum adalah 48 
m². Lebar minimum adalah 6 m. 

Digunakan paling banyak untuk 2 instruktur 
Luas 7,13 m2, Lebar 2,65 m 
Rasio luas area kerja instruktur 3,56 m2 

  
 

V 

 
 

Belum Layak 
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D. Observasi kelayakan sarana pengisi ruang praktik / bengkel TBSM 
 

1. Area kerja mesin 
 
 
 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
perabot 

Meja kerja 1 set/area 
Untuk minimum 16 peserta 
didik pada pekerjaan mesin 
otomotif (mobil dan sepeda 
motor). 

Tersedia 2 meja kerja di dalam bengkel   
V 

 
Belum Layak 

2. Kursi 
kerja/stool 

Tersedia 5 kursi kerja di dalam bengkel   
V 

 
Belum Layak 

3. Lemari simpan 
alat dan bahan 

Lemari simpan alat dan bahan 1 buah, 
mampu menampung peralatan dan bahan 
yang akan digunakan siswa 

 
V 

  
Layak 

4. Kelayakan 
peralatan 

Peralatan untuk 
pekerjaan mesin 
otomotif 

1 set/area 
Untuk minimum 16 peserta 
didik pada pekerjaan mesin 
otomotif (mobil dan sepeda 
motor). 

Sesuai dengan hasil observasi peralatan 20% 
tercukupi 

  
 
 

V 

 
 
 

Belum Layak 
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No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

5. Kelayakan 
media 
pendidikan 

Papan tulis 1 buah/area Untuk 
mendukung 
minimum 16 peserta didik 
pada pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar yang bersifat 
teoritis. 

Terdapat papan tulis untuk pemberian teori 
singkat di bengkel 

 
V 

  
Layak 

6. Kelayakan 
perlengkapan 
lain 

Kotak 
kontak 

Minimum 4 buah/area. 
Untuk mendukung 
operasionalisasi 
peralatan yang 
memerlukan daya 
listrik. 

Terdapat 2 buah kotak kontak yang 
digunakan untuk membantu proses praktik 

  
V 

 
Belum Layak 

7. Tempat sampah Minimum 1 buah/area. Memiliki 1 tempat sampah di depan bengkel V  Layak 
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2. Area kerja chasis dan pemindah tenaga 
 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
perabot 

Meja kerja 1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta 
didik pada pekerjaan chasis 
mobil dan pemindah 
tenaga. 

Tersedia 2 meja kerja di dalam bengkel   
V 

 
Belum Layak 

2. Kursi 
kerja/stool 

Tersedia 5 kursi kerja di dalam bengkel   
V 

 
Belum Layak 

3. Lemari simpan 
alat 
dan bahan 

Lemari simpan alat dan bahan 1 buah, 
mampu menampung peralatan dan bahan 
yang akan digunakan siswa 

 
V 

  
Layak 

4. Kelayakan 
peralatan 

Peralatan 
untuk 
pekerjaan 
chasis dan 
pemindah 
tenaga 

1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta 
didik pada pekerjaan chasis 
mobil dan pemindah 
tenaga. 

Sesuai dengan hasil observasi peralatan 20% 
tercukupi 

  

V 

 

Layak 

5. Kelayakan 
media 
pendidikan 

Papan tulis 1 buah/area Untuk 
mendukung 
minimum 8 peserta didik pada 
pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar yang bersifat 
teoritis. 

Terdapat papan tulis untuk pemberian teori 
singkat di bengkel 

 
V 

  
Layak 

139 



 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

6. Kelayakan 
perlengkapan 
lain 

Kotak 
kontak 

Minimum 2 buah/area. 
Untuk mendukung 
operasionalisasi peralatan 
yang memerlukan daya 
listrik. 

Terdapat 2 buah kotak kontak yang 
digunakan untuk membantu proses praktik 

  
V 

 
Belum Layak 

7. Tempat sampah Minimum 1 buah/area. Memiliki 1 tempat sampah di depan bengkel  
V 

  
Layak 
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3. Area kerja kelistikan 
 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
perabot 

Meja kerja 1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta didik 
pada pekerjaan kelistrikan 
otomotif (mobil dan sepeda 
motor). 

Tersedia 2 meja kerja di dalam bengkel   
V 

 
Belum Layak 

2. Kursi 
kerja/stool 

Tersedia 5 kursi kerja di dalam bengkel   
V 

 
Belum Layak 

3. Lemari simpan 
alat 
dan bahan 

Tidak tersedia lemari simpan di dalam 
bengkel 

  
V 

 
Belum Layak 

4. Kelayakan 
peraltan 

Peralatan 
untuk 
pekerjaan 
kelistrikan 
otomotif 

1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta 
didik pada pekerjaan 
kelistrikan otomotif (mobil 
dan sepeda motor). 

Sesuai dengan hasil observasi peralatan 20% 
tercukupi 

  
 

V 

 
 

Belum Layak 

5. Kelayakan 
media 
pendidikan 

Papan tulis 1 buah/area Untuk 
mendukung minimum 8 
peserta didik pada 
pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar yang bersifat 
teoritis. 

Terdapat papan tulis untuk pemberian teori 
singkat di bengkel 

 
V 

  
Layak 

6. Kelayakan 
perlengka 
pan lain 

Kotak 
kontak 

Minimum 2 buah/area. Untuk 
mendukung operasionalisasi 
peralatan yang memerlukan 
daya 
listrik. 

Terdapat 2 buah kotak kontak yang 
digunakan untuk membantu proses praktik 

  
V 

 
Belum Layak 

7. Tempat sampah Minimum 1 buah/area. Memiliki 1 tempat sampah di depan bengkel V  Layak 
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4. Ruang penyimpanan dan instruktur 
 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
perabot 

Meja kerja 1 set/ruang 
Untuk minimum 12 instruktur. 

Tersedia 2 meja kerja di dalam ruang 
instruktur 

  
V 

 
Belum Layak 

2. Kursi kerja Terdapat 2 kursi kerja di dalam ruang 
instruktur 

  
V 

 
Belum Layak 

3. Rak alat dan 
bahan 

Rak alat dan bahan 1 buah, dalam kondisi 
baik dan mampu menampung alat dan bahan 
guna kepentingan praktik 

 
V 

  
Layak 

4. Lemari simpan 
alat dan bahan 

Lemari simpan alat dan bahan 1 buah, dalam 
kondisi baik dan mampu menampung alat 
dan bahan guna kepentingan praktik 

 
V 

  
Layak 

5. Kelayakan 
media 
pendidikan 

Papan data 1 buah/ruang Untuk pendataan 
kemajuan siswa dalam 
pencapaian tugas 
praktik dan jadwal. 

Tersedia papan data pada ruang instruktur 
guna memberikan informasi mengenai 
praktik dan informasi siswa 

 
V 

  
Layak 

6. Kelayakan 
perlengka 
pan lain 

Kotak 
kontak 

Minimum 2 buah/ruang. Untuk 
mendukung operasionalisasi 
peralatan yang memerlukan 
daya listrik. 

Tersedia 2 kotak listrik yang berfungsi 
secara normal guna membantu berjalannya 
praktik 

 
V 

  
Layak 

7. Tempat sampah Minimum 1 buah/ruang. Tidak tersedia tempat sampah   
V 

 
Belum Layak 
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Lembar Observasi Peralatan Praktik Jurusan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

di SMK Swasta Se-Kodya Yogyakarta 

Petunjuk Pengisian 

 
1. Kolom hasil kondisi diisi dengan menuliskan jumlah peralatan dengan kondisi 

baik atau buruk sesuai dengan apa yang ada di lapangan. 

2. Kolom keberadaan diisi dengan memberikan tanda centang pada kolom ada 

jika tersedia peralatan tersebut dan tanda centang pada kolom tidak jika 

peralatan tersebut tidak tersedia. 

3. Kolom hasil diisi dengan keterangan mencukupi dan tidak mencukupi, 

mencukupi jika sesuai dengan spesifikasi dan tidak mencukupi jika tidak 

sesuai spesifikasi. 

 
 

A. Observasi Sarana Training Object 
 

 
No. 

 
Ruang 

Praktik 

 
Training 

Object 

Kondisi/Jumlah Jumlah 

Siswa/ 

Kelompok 

Praktik 

 
Hasil 

 

Baik 

 

Buruk 

 
1. 

 
Area kerja 
mesin otomotif 

 
Sepeda 
motor 

 
1 

 
1 

Jumlah Siswa 

Praktik 5 anak /1 

Kelompok 

 
mencukupi
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No. 

 
 

Ruang 

Praktik 

 
 

Training 

Object 

 
Kondisi/Jumlah 

 
 

Jumlah Siswa/ 
Kelompok 

Praktik 

 
 
 

Hasil  
Baik 

 
Buruk 

 
 
 
 
 

 
2. 

 
 
 
 
 

 
Area kerja 
kelistrikan 

 

 
Sepeda 
motor 

 
 

1 

 
 

1 

 
 

Jumlah Siswa 
Praktik 5 anak /1 

Kelompok 

 
 

Mencukupi 

 

 
Media 

Kelistrikan 

 
 

1 

  
 

Jumlah Siswa 
Praktik 5 anak /1 

Kelompok 

 
 

Mencukupi 

 

3. 

 

Area kerja chasis 
dan pemindah 
tenaga 

 

Sepeda 
motor 

 

1 

 
 

1 

Jumlah Siswa 

Praktik 5 anak 

/1 Kelompok 

 
 
Mencukupi 
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B. Hasil Observasi Peralatan Utama Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor 

 
No. 

 
Nama Alat 

Keberadaan Kondisi/Jumlah Standar 
BSNP 

 
Hasil 

Ada Tidak Baik Buruk 

1. 
Unit 
Kendaraan 

V 
 

1 1 
4 Unit Tidak 

Mencukupi 

2. Caddy tools 
sets 

V  2  8 pcs Tidak 
Mencukupi 

3. Avo Meter V  2  8 pcs Tidak 
Mencukupi 

4. Feeler 
Gauge 

V  3  8 pcs Tidak 
Mencukupi 

5. 
Outset 
micrometer 

V 
 

1 
 6 pcs Tidak 

Mencukupi 
 

6. Vernier 
Caliper 

 
V 

  
1 

  
6 pcs 

Tidak 
Mencukupi 

7. 
Dial test 
indicator 

  
V - - 

 
4 set 

Tidak 
Mencukupi 

8. 
Compresion 
tester 

  
V - - 

2 set Tidak 
Mencukupi 

9. Mistar baja V 
 

6 
 2 pc Mencukupi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

145 



 

 
C. Hasil Observasi Peralatan Pendukung Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor 

No Nama Alat 
Keberadaan Kondisi/Jumlah Standar 

BSNP 
 

Hasil 
Ada Tidak Baik Buruk 

1. Meja Kerja V 
 

2 
  

8 buah 
Tidak 

Mencukupi 

2. 
Batterai 
Charger V 

 
1 

  
1 Unit 

Mencukupi 

3. Trolly 
 

V - - 
 

8 pcs 
Tidak 

Mencukupi 

4. 
Impact 
Screw 

  
V - - 

 
1 set 

Tidak 
Mencukupi 

5. Compressor V 
 

1 
 1 Unit Mencukupi 

6. Air gun V  2  4 pcs Tidak 
Mencukupi 
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Hasil Wawancara 

 
Kelayakan Sarana dan Prasarana Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di 

SMK Swasta Se-Kodya Yogyakarta 

 
 

A. Aspek : Kelayakan sarana dan prasarana bengkel TBSM 
 
B. Sumber : Gusti Maulana S., S.Pd. (Ketua Jurusan TBSM) 

 
C. Jalanya wawancara : Wawancara tidak tersetruktur 

 
 

Nama Sekolah : SMK Ma’arif 1 Yogyakarta 
 

Alamat Sekolah : Jl. HOS Cokroaminoto Blok TrbNo. III/133, Tegalrejo, Kota 

Yogyakarta, DIY 

Jumlah Rombel 1 
 
 

Jawaban : 
 

1. Luas lahan keseluruhan 50,78 m2, jumlah siswa yang melakukan praktik 5 

siswa. 

2. Luas lahan area mesin 43,65 m2. 
 

3. Luas lahan area kelistrikan 43,65 m2. 
 

4. Luas lahan area chasis dan pemindah tenaga 43,65 m2. 
 

5. Luas lahan ruang penyimpanan dan instruktur 7,13 m2. 
 

6. Terdapat 5 kursi di bengkel. 
 

7. Meja berjumlah 2 buah. 
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8. Rak alat dan bahan berjumlah 1 buah. 

 
9. Jumlah alat ukur 13 buah. 

 
10. Engine stand berjumlah 2 buah. 

 
11. Tidak tersedia alat angkat. 

 
12. Sepeda motor berjumlah 2 unit. 

 
13. Peralatan pendukung berjumlah 6. 

 
14. Terdapat 1 papan tulis. 

 
15. Tidak tersedia proyektor. 

 
16. Jumlah kotak kontak 4 buah 

 
17. Tempat sampah 1 buah 
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Lembar Observasi 
 

Sarana dan Prasarana Praktik Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

SMK Swasta Se-Kodya Yogyakarta 

Petunjuk Pengisian 

 
1. Kolom hasil pengamatan diisi dengan menuliskan kondisi nyata sesuai dengan apa yang ada di lapangan.

 
2. Kolom kesesuaian diisi dengan memberikan tanda centang pada kolom sesuai jika hasil pengaatan sesuai dengan standar dan 

tanda centang pada kolom belum sesuai jika hasil pengamatan belum sesuai dengan standar. 

3. Kolom keterangan diisi dengan keterangan layak dan belum layak, layak jika hasil pengamatan sesuai dan belum layak jika 

hasil pengamatan belum sesuai. 
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Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

Alamat Sekolah : Jl. Pramuka No. 62 Giwangan, Kota Yogyakarta, DIY 

Jumlah Rombel  6 

A. Observasi kelayakan lahan 
 

No. 

 
 

Indikator 

 
 

Aspek 

pengamatan 

 
 

Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
 

Hasil Observasi 

Kesesuaian  
 

Keterangan 
Sesuai 

Belum 
 

Sesuai 

1. Kelayakan 

lahan 

Luas lahan 

yang 

digunakan. 

Lahan minimum mampu 

menampung sarana dan prasarana 

untuk 3 rombongan belajar 

Sarana dan prasarana mampu tertampung 

dalam lahan yang tersedia. 

 
 

V 

  
 

Layak 

2. Rasio rombel dengan jumlah 

siswa untuk 4 – 6 rombel jumlah 

maksimal siswa 192 

Jumlah total 6 rombel 

Jumlah siswa 130 anak 

 
 

V 

  
 

Layak 

3.  Potensi bahaya 
 

yang mengancam 

Jauh dari lokasi pabrik Sekolah jauh dari pabrik  
 

V 

  
 

Layak 
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4.  keamanan, 

kesehatan, dan 

keselamatan 

jiwa. 

Jauh dari saluran udara tegangan 
 

tinggi (SUTT) 

Sekolah jauh dari saluran udara tegangan 
 

tinggi 

V  Layak 

5. Jauh dari pemancar telekomunikasi Sekolah jauh dari pemancar 
 

telekomunikasi 

V  Layak 

6. Jauh dari rel kereta api Sekolah jauh dari rel kereta api V  Layak 

7. Jauh dari bandara Sekolah jauh dari bandara V  Layak 

8. Memiliki alat pemadam kebakaran Sekolah memiliki alat pemadam berupa 

APAR 

V  Layak 

9. Memiliki tangga darurat Sekolah memiliki tangga darurat  V Belum Layak 

10. Memiliki arah evakuasi Sekolah memiliki arah evakuasi yang 
 

ditempel pada dinding 

V  Layak 

11. Memiliki area evakuasi Sekolah memiliki area evakuasi di 

lapangan tengah 

V  Layak 

12. Memiliki alarm Sekolah memiliki alarm V  Layak 
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No. 

 
 

Indikator 

 
 

Aspek 

pengamatan 

 
 

Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
 

Hasil Observasi 

Kesesuaian  
 

Keterangan  
Sesuai 

Belum 
 

Sesuai 

13.  Gangguan 

pencemaran 

air, udara, dan 

kebisingan 

Lahan jauh dari pabrik yang 

mengeluarkan limbah cair 

Sekolah jauh dari pabrik  
 

V 

  
 

Layak 

14. Lahan jauh dari tempat 

pembuangan akhir (TPA) 

Sekolah jauh dari TPA  
 

V 

  
 

Layak 

15. Lahan terhindar dari gangguan- 

gangguan kebisingan 

Sekolah terhindar dari gangguan 

kebisingan 

 

V 

  

Layak 

16. Lahan terhindar dari gangguan- 

gangguan polusi udara. 

Sekolah terhindar dari gangguan polusi 

udara 

 
 

V 

  
 

Layak 
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B. Observasi kelayakan bangunan 
 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
bangunan 

Bangunan 
memenuhi 
persyaratan 
keselamatan 

Bangunan memenuhi 
persyaratan memiliki 
konstruksi yang stabil dan 
kokoh 

Bangunan dibuat dari material baja dan 
batu bata serta tidak terlihat retakan, 
robohan, dan keropos. 

 
V 

  
Layak 

2. Bangunan memenuhi 
persyaratan dilengkapi 
sistem proteksi pasif 
untuk mencegah dan 
menanggulangi bahaya 
kebakaran 

Tidak memiliki alat proteksi pasif   
V 

 
Belum Layak 

3. Bangunan memenuhi 
persyaratan dilengkapi 
sistem proteksi aktif 
untuk mencegah dan 
menanggulangi bahaya 
kebakaran 

Tersedia alat pemadam kebakaran di 
bengkel TBSM, ditempatkan pada tempat 
yang mudah dilihat dan dijangkau 

 
V 

  
Layak 

4. Bangunan 
memenuhi 
persyaratan 
kesehatan 

Ruangan bengkel tidak lembab Ruang tidak lembab dan pencahayaan cukup 
untuk membaca dan menulis 

 
V 

  
Layak 

5. Bangunan memiliki sanitasi di 
dalam bengkel meliputi saluran 
air bersih, saluran air kotor 
dan/atau air limbah, tempat 
sampah, dan saluran air hujan 

Memiliki sanitasi di dalam bengkel  
V 

  
Layak 
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No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

6.   Bangunan memiliki sanitasi di 
luar bengkel meliputi saluran 
air bersih, saluran air kotor 
dan/atau air limbah, tempat 
sampah, dan saluran air hujan 

Memiliki sanitasi di luar bengkel  
V 

  
Layak 

7. Bangunan 
memenuhi 
persyaratan 
kenyamanan 

Bangunan memenuhi 
persyaratan kenyamanan 
sebagai berikut : 
Setiap ruang dilengkapi dengan 
jendela yang tanpa atau dengan 
lampu penerangan 

Ruangan memiliki jendela untuk fungsi 
pencahayaan maupun fungsi pertukaran udara 

 
Ruangan dilengkapi dengan lampu penerangan 

 
V 

  
Layak 
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C. Observasi kelayakan ruang praktik / bengkel TBSM 
 

 
 

No. 
 

Indikator 
 

Aspek 
pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan Luas ruang Luas minimum Ruang Ruang Bengkel TBSM 
Area Kerja Mesin 

 Ukuran 11,20 m x 6,20 m 
 Luas 69,44 m2 

Area Kerja Listrik 
 Ukuran 6,20 m x 5,60 m 
 Luas 37,72 m2 

Area Kerja Chasis dan Pemindah Tenaga 
 Ukuran 5,80 m x 4,85 m 
 Luas 28,13 m2 

Ruang Penyimpanan dan Instruktur 
 Ukuran 5,84 m x 3,60 m 
 Luas 21,02 m2 

Luas Keseluruhan 156,31 m2 

   

 ruang praktik / praktik Program   

 praktik / bengkel TBSM Keahlian Teknik dan   

 bengkel yang Bisnis Sepeda Motor adalah   

 TBSM digunakan 256 m² untuk   

   menampung 32 peserta 
didik yang meliputi: 

V Belum Layak 

   area kerja mesin   

   otomotif 96 m², area   

   kerja kelistrikan 48 m²,   

   area kerja chasis dan   

   pemindah tenaga 64 m²,   

   ruang penyimpanan dan   

   instruktur 48 m²   

2.  Kapasitas Area kerja mesin Digunakan paling banyak untuk 23 siswa 
Luas 69,44 m2, Lebar 6,20 m 
Rasio luas area kerja siswa 3 m2 

   

  dan luas otomotif 6 m²/peserta   

  area kerja 
per siswa 

Didik 
Kapasitas untuk 16 V Belum Layak 

   peserta didik. Luas   

   minimum adalah 96 m².   

   Lebar minimum adalah 8 m   
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No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi Kesesuaian 

 
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

3.   Area kerja kelistrikan 6 
m²/peserta didik Kapasitas 
untuk 8 peserta didik. Luas 
minimum adalah 48 m². 
Lebar minimum adalah 6 m. 

Digunakan paling banyak untuk 23 siswa 
Luas 37,72 m2, Lebar 5,60 m 
Rasio luas area kerja siswa 1,64 m2 

  
 

V 

 
 

Belum Layak 

4. Area kerja chasis dan 
pemindah tenaga 8 m²/peserta 
didik Kapasitas untuk 8 
peserta didik. Luas minimum 
adalah 64 m². 
Lebar minimum adalah 8 m. 

Digunakan paling banyak untuk 23 siswa 
Luas 28,13 m2, Lebar 4,85 m 
Rasio luas area kerja siswa 1,22 m2 

  
 

V 

 
 

Belum Layak 

5. Ruang penyimpanan dan 
instruktur 4 m²/instruktur Luas 
minimum adalah 48 
m². Lebar minimum adalah 6 m. 

Digunakan paling banyak untuk 2 instruktur 
Luas 21,02 m2, Lebar 3,60 m 
Rasio luas area kerja instruktur 10,51 m2 

  
 

V 

 
 

Belum Layak 
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D. Observasi kelayakan sarana pengisi ruang praktik / bengkel TBSM 
 

1. Area kerja mesin 
 
 
 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
perabot 

Meja kerja 1 set/area 
Untuk minimum 16 peserta 
didik pada pekerjaan mesin 
otomotif (mobil dan sepeda 
motor). 

Tidak ada meja kerja di dalam bengkel   
V 

 
Belum Layak 

2. Kursi 
kerja/stool 

Tidak ada kursi kerja di dalam bengkel   
V 

 
Belum Layak 

3. Lemari simpan 
alat dan bahan 

Lemari simpan alat dan bahan 5 buah, 
mampu menampung peralatan dan bahan 
yang akan digunakan siswa 

 
V 

  
Layak 

4. Kelayakan 
peralatan 

Peralatan untuk 
pekerjaan mesin 
otomotif 

1 set/area 
Untuk minimum 16 peserta 
didik pada pekerjaan mesin 
otomotif (mobil dan sepeda 
motor). 

Sesuai dengan hasil observasi peralatan 60% 
tercukupi 

 
 
 

V 

  
 
 

Layak 
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No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

5. Kelayakan 
media 
pendidikan 

Papan tulis 1 buah/area Untuk 
mendukung 
minimum 16 peserta didik 
pada pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar yang bersifat 
teoritis. 

Tidak terdapat papan tulis, untuk teori 
dilakukan di ruang kelas 

  
V 

 
Belum Layak 

6. Kelayakan 
perlengkapan 
lain 

Kotak 
kontak 

Minimum 4 buah/area. 
Untuk mendukung 
operasionalisasi 
peralatan yang 
memerlukan daya 
listrik. 

Terdapat 23 buah kotak kontak yang 
digunakan untuk membantu proses praktik 

 
V 

  
Layak 

7. Tempat sampah Minimum 1 buah/area. Memiliki 1 tempat sampah di depan bengkel V  Layak 
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2. Area kerja chasis dan pemindah tenaga 
 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
perabot 

Meja kerja 1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta 
didik pada pekerjaan chasis 
mobil dan pemindah 
tenaga. 

Tersedia 3 meja kerja di dalam bengkel  
V 

  
Layak 

2. Kursi 
kerja/stool 

Tidak tersedia kursi di dalam bengkel   
V 

 
Belum Layak 

3. Lemari simpan 
alat 
dan bahan 

Tidak tersedia lemari simpan di dalam 
bengkel 

  
V 

 
Belum Layak 

4. Kelayakan 
peralatan 

Peralatan 
untuk 
pekerjaan 
chasis dan 
pemindah 
tenaga 

1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta 
didik pada pekerjaan chasis 
mobil dan pemindah 
tenaga. 

Sesuai dengan hasil observasi peralatan 60% 
tercukupi 

 

V 

  

Layak 

5. Kelayakan 
media 
pendidikan 

Papan tulis 1 buah/area Untuk 
mendukung 
minimum 8 peserta didik pada 
pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar yang bersifat 
teoritis. 

Tidak tersedia papan tulis di dalam bengkel, 
untuk teori diberikan di ruang kelas 

  
V 

 
Belum Layak 
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No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

6. Kelayakan 
perlengkapan 
lain 

Kotak 
kontak 

Minimum 2 buah/area. 
Untuk mendukung 
operasionalisasi peralatan 
yang memerlukan daya 
listrik. 

Terdapat 7 buah kotak kontak yang 
digunakan untuk membantu proses praktik 

 
V 

  
Layak 

7. Tempat sampah Minimum 1 buah/area. Memiliki 1 tempat sampah di depan bengkel  
V 

  
Layak 
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3. Area kerja kelistikan 
 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
perabot 

Meja kerja 1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta didik 
pada pekerjaan kelistrikan 
otomotif (mobil dan sepeda 
motor). 

Tersedia 4 meja kerja di dalam bengkel  
V 

  
Layak 

2. Kursi 
kerja/stool 

Tidak tersedia kursi kerja di dalam bengkel   
V 

 
Belum Layak 

3. Lemari simpan 
alat 
dan bahan 

Tidak tersedia lemari simpan di dalam 
bengkel 

  
V 

 
Belum Layak 

4. Kelayakan 
peraltan 

Peralatan 
untuk 
pekerjaan 
kelistrikan 
otomotif 

1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta 
didik pada pekerjaan 
kelistrikan otomotif (mobil 
dan sepeda motor). 

Sesuai dengan hasil observasi peralatan 60% 
tercukupi 

 
 

V 

  
 

Layak 

5. Kelayakan 
media 
pendidikan 

Papan tulis 1 buah/area Untuk 
mendukung minimum 8 
peserta didik pada 
pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar yang bersifat 
teoritis. 

Tidak tersedia papan tulis di dalam bengkel, 
pemberian teori dilakukan di ruangkelas 

  
V 

 
Belum Layak 

6. Kelayakan 
perlengka 
pan lain 

Kotak 
kontak 

Minimum 2 buah/area. Untuk 
mendukung operasionalisasi 
peralatan yang memerlukan 
daya 
listrik. 

Terdapat 7 buah kotak kontak yang 
digunakan untuk membantu proses praktik 

 
V 

  
Layak 

7. Tempat sampah Minimum 1 buah/area. Memiliki 1 tempat sampah di depan bengkel V  Layak 
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4. Ruang penyimpanan dan instruktur 
 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
perabot 

Meja kerja 1 set/ruang 
Untuk minimum 12 instruktur. 

Tersedia 2 meja kerja di dalam ruang 
instruktur 

  
V 

 
Belum Layak 

2. Kursi kerja Terdapat 2 kursi kerja di dalam ruang 
instruktur 

  
V 

 
Belum Layak 

3. Rak alat dan 
bahan 

Rak alat dan bahan 3 buah, dalam kondisi 
baik dan mampu menampung alat dan bahan 
guna kepentingan praktik 

 
V 

  
Layak 

4. Lemari simpan 
alat dan bahan 

Lemari simpan alat dan bahan 4 buah, dalam 
kondisi baik dan mampu menampung alat 
dan bahan guna kepentingan praktik 

 
V 

  
Layak 

5. Kelayakan 
media 
pendidikan 

Papan data 1 buah/ruang Untuk pendataan 
kemajuan siswa dalam 
pencapaian tugas 
praktik dan jadwal. 

Tersedia papan data pada ruang instruktur 
guna memberikan informasi mengenai 
praktik dan informasi siswa 

 
V 

  
Layak 

6. Kelayakan 
perlengka 
pan lain 

Kotak 
kontak 

Minimum 2 buah/ruang. Untuk 
mendukung operasionalisasi 
peralatan yang memerlukan 
daya listrik. 

Tersedia 4 kotak listrik yang berfungsi 
secara normal guna membantu berjalannya 
praktik 

 
V 

  
Layak 

7. Tempat sampah Minimum 1 buah/ruang. Tersedia 1 tempat sampah  
V 

  
Layak 
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Lembar Observasi Peralatan Praktik Jurusan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

di SMK Swasta Se-Kodya Yogyakarta 

Petunjuk Pengisian 

 
1. Kolom hasil kondisi diisi dengan menuliskan jumlah peralatan dengan kondisi 

baik atau buruk sesuai dengan apa yang ada di lapangan. 

2. Kolom keberadaan diisi dengan memberikan tanda centang pada kolom ada 

jika tersedia peralatan tersebut dan tanda centang pada kolom tidak jika 

peralatan tersebut tidak tersedia. 

3. Kolom hasil diisi dengan keterangan mencukupi dan tidak mencukupi, 

mencukupi jika sesuai dengan spesifikasi dan tidak mencukupi jika tidak 

sesuai spesifikasi. 

 
 

A. Observasi Sarana Training Object 
 

 
No. 

 
Ruang 

Praktik 

 
Training 

Object 

Kondisi/Jumlah Jumlah 

Siswa/ 

Kelompok 

Praktik 

 
Hasil 

 

Baik 

 

Buruk 

 
1. 

 
Area kerja 
mesin otomotif 

 
Sepeda 
motor 

 
11 

 
Jumlah Siswa 

Praktik 23 anak 

/4 Kelompok 

 
mencukupi
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No. 

 
 

Ruang 

Praktik 

 
 

Training 

Object 

 
Kondisi/Jumlah 

 
 

Jumlah Siswa/ 
Kelompok 

Praktik 

 
 
 

Hasil  
Baik 

 
Buruk 

 
 
 
 
 

 
2. 

 
 
 
 
 

 
Area kerja 
kelistrikan 

 

 
Sepeda 
motor 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

Jumlah Siswa 
Praktik 23 anak /4 

Kelompok 

 
 

Tidak 
Mencukupi 

 

 
Media 

Kelistrikan 

 
 

4 

  
 

Jumlah Siswa 
Praktik 23 anak /4 

Kelompok 

 
 

Mencukupi 

 

3. 

 

Area kerja chasis 
dan pemindah 
tenaga 

 

Sepeda 
motor 

 

2 

 
Jumlah Siswa 

Praktik 23 anak 

/4 Kelompok 

 
 

Tidak 
Mencukupi 
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B. Hasil Observasi Peralatan Utama Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor 

 
No. 

 
Nama Alat 

Keberadaan Kondisi/Jumlah Standar 
BSNP 

 
Hasil 

Ada Tidak Baik Buruk 

1. 
Unit 
Kendaraan 

V 
 

11 
 4 Unit Mencukupi 

2. Caddy tools 
sets 

V  5  8 pcs Tidak 
Mencukupi 

3. Avo Meter V  4  8 pcs Tidak 
Mencukupi 

4. Feeler 
Gauge 

V  14  8 pcs Mencukupi 

5. 
Outset 
micrometer 

V 
 

12 
 6 pcs Mencukupi 

 
6. Vernier 

Caliper 

 
V 

  
5 

  
6 pcs 

Tidak 
Mencukupi 

7. 
Dial test 
indicator V 

 
3 

  
4 set 

Tidak 
Mencukupi 

8. 
Compresion 
tester 

V 
 

2 
 2 set Mencukupi 

9. Mistar baja V 
 

10 
 2 pc Mencukupi 
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C. Hasil Observasi Peralatan Pendukung Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor 

No Nama Alat 
Keberadaan Kondisi/Jumlah Standar 

BSNP 
 

Hasil 
Ada Tidak Baik Buruk 

1. Meja Kerja V 
 

4 
  

8 buah 
Tidak 

Mencukupi 

2. 
Batterai 
Charger V 

 
2 

  
1 Unit 

Mencukupi 

3. Trolly 
 

V - - 
 

8 pcs 
Tidak 

Mencukupi 

4. 
Impact 
Screw V 

 
2 

  
1 set 

Mencukupi 

5. Compressor V 
 

1 
 1 Unit Mencukupi 

6. Air gun V  5  4 pcs Mencukupi 
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Hasil Wawancara 

 
Kelayakan Sarana dan Prasarana Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di 

SMK Swasta Se-Kodya Yogyakarta 

 
 

A. Aspek : Kelayakan sarana dan prasarana bengkel TBSM 
 
B. Sumber : Edi Putra Wirawan, S.Pd. T. (Guru TBSM) 

 
C. Jalanya wawancara : Wawancara tidak tersetruktur 

 
 

Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

Alamat Sekolah : Jl. Pramuka No. 62 Giwangan, Kota Yogyakarta, DIY 

Jumlah Rombel  6 

 
 

Jawaban : 
 

1. Luas lahan keseluruhan 156,31 m2, jumlah siswa yang melakukan praktik 

antara 20 – 23 siswa. 

2. Luas lahan area mesin 69,44 m2. 
 

3. Luas lahan area kelistrikan 37,72 m2. 
 

4. Luas lahan area chasis dan pemindah tenaga 28,13 m2. 
 

5. Luas lahan ruang penyimpanan dan instruktur 21,02 m2. 
 

6. Tidak terdapat kursi di bengkel. 
 

7. Meja berjumlah 4 buah. 
 

8. Rak alat dan bahan berjumlah 7 buah. 
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9. Jumlah alat ukur 37 buah. 

 
10. Engine stand berjumlah 4 buah. 

 
11. Tidak tersedia alat angkat. 

 
12. Sepeda motor berjumlah 13 unit. 

 
13. Peralatan pendukung berjumlah 14. 

 
14. Tidak terdapat papan tulis. 

 
15. Proyektor 1 buah. 

 
16. Jumlah kotak kontak 45 buah 

 
17. Tempat sampah 2 buah 
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Lembar Observasi 
 

Sarana dan Prasarana Praktik Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

SMK Swasta Se-Kodya Yogyakarta 

Petunjuk Pengisian 

 
1. Kolom hasil pengamatan diisi dengan menuliskan kondisi nyata sesuai dengan apa yang ada di lapangan.

 
2. Kolom kesesuaian diisi dengan memberikan tanda centang pada kolom sesuai jika hasil pengaatan sesuai dengan standar dan 

tanda centang pada kolom belum sesuai jika hasil pengamatan belum sesuai dengan standar. 

3. Kolom keterangan diisi dengan keterangan layak dan belum layak, layak jika hasil pengamatan sesuai dan belum layak jika 

hasil pengamatan belum sesuai. 

169 



 
 
 
 

Nama Sekolah : SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta 

Alamat Sekolah : Jl. Pakuningratan No. 34, Cokrodiningratan, Kecamatan Jetis, Kota Yogyakarta, DIY 

Jumlah Rombel  4 

A. Observasi kelayakan lahan 
 

No. 

 
 

Indikator 

 
 

Aspek 

pengamatan 

 
 

Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
 

Hasil Observasi 

Kesesuaian  
 

Keterangan 
Sesuai 

Belum 
 

Sesuai 

1. Kelayakan 

lahan 

Luas lahan 

yang 

digunakan. 

Lahan minimum mampu 

menampung sarana dan prasarana 

untuk 3 rombongan belajar 

Sarana dan prasarana mampu tertampung 

dalam lahan yang tersedia. 

 
 

V 

  
 

Layak 

2. Rasio rombel dengan jumlah 

siswa untuk 4 – 6 rombel jumlah 

maksimal siswa 192 

Jumlah total 4 rombel 

Jumlah siswa 79 anak 

 
 

V 

  
 

Layak 

3.  Potensi bahaya 
 

yang mengancam 

Jauh dari lokasi pabrik Sekolah jauh dari pabrik  
 

V 

  
 

Layak 
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4.  keamanan, 

kesehatan, dan 

keselamatan 

jiwa. 

Jauh dari saluran udara tegangan 
 

tinggi (SUTT) 

Sekolah jauh dari saluran udara tegangan 
 

tinggi 

V  Layak 

5. Jauh dari pemancar telekomunikasi Sekolah jauh dari pemancar 
 

telekomunikasi 

V  Layak 

6. Jauh dari rel kereta api Sekolah jauh dari rel kereta api V  Layak 

7. Jauh dari bandara Sekolah jauh dari bandara V  Layak 

8. Memiliki alat pemadam kebakaran Sekolah memiliki alat pemadam berupa 

APAR 

V  Layak 

9. Memiliki tangga darurat Sekolah tidak memiliki tangga darurat  V Belum Layak 

10. Memiliki arah evakuasi Sekolah tidak memiliki arah evakuasi  V Belum Layak 

11. Memiliki area evakuasi Sekolah memiliki area evakuasi di 

lapangan tengah 

V  Layak 

12. Memiliki alarm Sekolah memiliki alarm V  Layak 
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No. 

 
 

Indikator 

 
 

Aspek 

pengamatan 

 
 

Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
 

Hasil Observasi 

Kesesuaian  
 

Keterangan  
Sesuai 

Belum 
 

Sesuai 

13.  Gangguan 

pencemaran 

air, udara, dan 

kebisingan 

Lahan jauh dari pabrik yang 

mengeluarkan limbah cair 

Sekolah jauh dari pabrik  
 

V 

  
 

Layak 

14. Lahan jauh dari tempat 

pembuangan akhir (TPA) 

Sekolah jauh dari TPA  
 

V 

  
 

Layak 

15. Lahan terhindar dari gangguan- 

gangguan kebisingan 

Sekolah terhindar dari gangguan 

kebisingan 

 

V 

  

Layak 

16. Lahan terhindar dari gangguan- 

gangguan polusi udara. 

Sekolah terhindar dari gangguan polusi 

udara 

 
 

V 

  
 

Layak 
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B. Observasi kelayakan bangunan 
 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
bangunan 

Bangunan 
memenuhi 
persyaratan 
keselamatan 

Bangunan memenuhi 
persyaratan memiliki 
konstruksi yang stabil dan 
kokoh 

Bangunan dibuat dari material baja dan 
batu bata serta tidak terlihat retakan, 
robohan, dan keropos. 

 
V 

  
Layak 

2. Bangunan memenuhi 
persyaratan dilengkapi 
sistem proteksi pasif 
untuk mencegah dan 
menanggulangi bahaya 
kebakaran 

Tidak memiliki alat proteksi pasif   
V 

 
Belum Layak 

3. Bangunan memenuhi 
persyaratan dilengkapi 
sistem proteksi aktif 
untuk mencegah dan 
menanggulangi bahaya 
kebakaran 

Tersedia alat pemadam kebakaran di 
bengkel TBSM, ditempatkan pada tempat 
yang mudah dilihat dan dijangkau 

 
V 

  
Layak 

4. Bangunan 
memenuhi 
persyaratan 
kesehatan 

Ruangan bengkel tidak lembab Ruang tidak lembab dan pencahayaan cukup 
untuk membaca dan menulis 

 
V 

  
Layak 

5. Bangunan memiliki sanitasi di 
dalam bengkel meliputi saluran 
air bersih, saluran air kotor 
dan/atau air limbah, tempat 
sampah, dan saluran air hujan 

Memiliki sanitasi di dalam bengkel  
V 

  
Layak 
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No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

6.   Bangunan memiliki sanitasi di 
luar bengkel meliputi saluran 
air bersih, saluran air kotor 
dan/atau air limbah, tempat 
sampah, dan saluran air hujan 

Tidak memiliki sanitasi di luar bengkel   
V 

 
Belum Layak 

7. Bangunan 
memenuhi 
persyaratan 
kenyamanan 

Bangunan memenuhi 
persyaratan kenyamanan 
sebagai berikut : 
Setiap ruang dilengkapi dengan 
jendela yang tanpa atau dengan 
lampu penerangan 

Ruangan memiliki jendela untuk fungsi 
pencahayaan maupun fungsi pertukaran udara 

 
Ruangan dilengkapi dengan lampu penerangan 

 
V 

  
Layak 
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C. Observasi kelayakan ruang praktik / bengkel TBSM 
 

 
 

No. 
 

Indikator 
 

Aspek 
pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan Luas ruang Luas minimum Ruang Ruang Bengkel TBSM 
Area Kerja Mesin 

 Ukuran 8,40 m x 6,60 m 
 Luas 55,44 m2 

Area Kerja Listrik dan Chasis 
 Ukuran 6,60 m x 6 m 
 Luas 39,6 m2 

Ruang Penyimpanan dan Instruktur 
 Ukuran 5 m x 3,48 m 
 Luas 17,4 m2 

Luas Keseluruhan 112,44 m2 

   

 ruang praktik / praktik Program   

 praktik / bengkel TBSM Keahlian Teknik dan   

 bengkel yang Bisnis Sepeda Motor adalah   

 TBSM digunakan 256 m² untuk   

   menampung 32 peserta 
didik yang meliputi: 

V Belum Layak 

   area kerja mesin   

   otomotif 96 m², area   

   kerja kelistrikan 48 m²,   

   area kerja chasis dan   

   pemindah tenaga 64 m²,   

   ruang penyimpanan dan   

   instruktur 48 m²   

2.  Kapasitas Area kerja mesin Digunakan paling banyak untuk 20 siswa 
Luas 55,44 m2, Lebar 6,60 m 
Rasio luas area kerja siswa 2,77 m2 

   

  dan luas otomotif 6 m²/peserta   

  area kerja 
per siswa 

Didik 
Kapasitas untuk 16 V Belum Layak 

   peserta didik. Luas   

   minimum adalah 96 m².   

   Lebar minimum adalah 8 m   
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No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi Kesesuaian 

 
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

3.   Area kerja kelistrikan 6 
m²/peserta didik Kapasitas 
untuk 8 peserta didik. Luas 
minimum adalah 48 m². 
Lebar minimum adalah 6 m. 

Digunakan paling banyak untuk 20 siswa 
Luas 39,6 m2, Lebar 6 m 
Rasio luas area kerja siswa 1,98 m2 

  
 

V 

 
 

Belum Layak 

4. Area kerja chasis dan 
pemindah tenaga 8 m²/peserta 
didik Kapasitas untuk 8 
peserta didik. Luas minimum 
adalah 64 m². 
Lebar minimum adalah 8 m. 

Digunakan paling banyak untuk 20 siswa 
Luas 39,6 m2, Lebar 6 m 
Rasio luas area kerja siswa 1,98 m2 

  
 

V 

 
 

Belum Layak 

5. Ruang penyimpanan dan 
instruktur 4 m²/instruktur Luas 
minimum adalah 48 
m². Lebar minimum adalah 6 m. 

Digunakan paling banyak untuk 2 instruktur 
Luas 55,44 m2, Lebar 3,48 m 
Rasio luas area kerja instruktur 27,72 m2 

  
 

V 

 
 

Belum Layak 
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D. Observasi kelayakan sarana pengisi ruang praktik / bengkel TBSM 
 

1. Area kerja mesin 
 
 
 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
perabot 

Meja kerja 1 set/area 
Untuk minimum 16 peserta 
didik pada pekerjaan mesin 
otomotif (mobil dan sepeda 
motor). 

Tersedia 2 meja kerja di dalam bengkel   
V 

 
Belum Layak 

2. Kursi 
kerja/stool 

Tidak ada kursi kerja di dalam bengkel   
V 

 
Belum Layak 

3. Lemari simpan 
alat dan bahan 

Lemari simpan alat dan bahan buah, mampu 
menampung peralatan dan bahan yang akan 
digunakan siswa 

 
V 

  
Layak 

4. Kelayakan 
peralatan 

Peralatan untuk 
pekerjaan mesin 
otomotif 

1 set/area 
Untuk minimum 16 peserta 
didik pada pekerjaan mesin 
otomotif (mobil dan sepeda 
motor). 

Sesuai dengan hasil observasi peralatan 60% 
tercukupi 

 

V 

  

Layak 

177 



 
 
 
 
 
 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

5. Kelayakan 
media 
pendidikan 

Papan tulis 1 buah/area Untuk 
mendukung 
minimum 16 peserta didik 
pada pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar yang bersifat 
teoritis. 

Tidak terdapat papan tulis, untuk teori 
dilakukan di ruang kelas 

  
V 

 
Belum Layak 

6. Kelayakan 
perlengkapan 
lain 

Kotak 
kontak 

Minimum 4 buah/area. 
Untuk mendukung 
operasionalisasi 
peralatan yang 
memerlukan daya 
listrik. 

Terdapat 4 buah kotak kontak yang 
digunakan untuk membantu proses praktik 

 
V 

  
Layak 

7. Tempat sampah Minimum 1 buah/area. Memiliki 1 tempat sampah di depan bengkel V  Layak 
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2. Area kerja chasis dan pemindah tenaga 
 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
perabot 

Meja kerja 1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta 
didik pada pekerjaan chasis 
mobil dan pemindah 
tenaga. 

Tersedia 2 meja kerja di dalam bengkel   
V 

 
Belum Layak 

2. Kursi 
kerja/stool 

Tidak tersedia kursi di dalam bengkel   
V 

 
Belum Layak 

3. Lemari simpan 
alat 
dan bahan 

Tersedia lemari simpan di dalam bengkel  
V 

  
Layak 

4. Kelayakan 
peralatan 

Peralatan 
untuk 
pekerjaan 
chasis dan 
pemindah 
tenaga 

1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta 
didik pada pekerjaan chasis 
mobil dan pemindah 
tenaga. 

Sesuai dengan hasil observasi peralatan 60% 
tercukupi 

 

V 

  

Layak 

5. Kelayakan 
media 
pendidikan 

Papan tulis 1 buah/area Untuk 
mendukung 
minimum 8 peserta didik pada 
pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar yang bersifat 
teoritis. 

Tidak tersedia papan tulis di dalam bengkel, 
untuk teori diberikan di ruang kelas 

  
V 

 
Belum Layak 
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No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

6. Kelayakan 
perlengkapan 
lain 

Kotak 
kontak 

Minimum 2 buah/area. 
Untuk mendukung 
operasionalisasi peralatan 
yang memerlukan daya 
listrik. 

Terdapat 3 buah kotak kontak yang 
digunakan untuk membantu proses praktik 

 
V 

  
Layak 

7. Tempat sampah Minimum 1 buah/area. Memiliki 1 tempat sampah di depan bengkel  
V 

  
Layak 
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3. Area kerja kelistikan 
 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
perabot 

Meja kerja 1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta didik 
pada pekerjaan kelistrikan 
otomotif (mobil dan sepeda 
motor). 

Tersedia 2 meja kerja di dalam bengkel   
V 

 
Belum Layak 

2. Kursi 
kerja/stool 

Tidak tersedia kursi kerja di dalam bengkel   
V 

 
Belum Layak 

3. Lemari simpan 
alat 
dan bahan 

Tersedia lemari simpan di dalam bengkel  
V 

  
Layak 

4. Kelayakan 
peraltan 

Peralatan 
untuk 
pekerjaan 
kelistrikan 
otomotif 

1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta 
didik pada pekerjaan 
kelistrikan otomotif (mobil 
dan sepeda motor). 

Sesuai dengan hasil observasi peralatan 60% 
tercukupi 

 
V 

  
Layak 

5. Kelayakan 
media 
pendidikan 

Papan tulis 1 buah/area Untuk 
mendukung minimum 8 
peserta didik pada 
pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar yang bersifat 
teoritis. 

Tidak tersedia papan tulis di dalam bengkel, 
pemberian teori dilakukan di ruangkelas 

  
V 

 
Belum Layak 

6. Kelayakan 
perlengka 
pan lain 

Kotak 
kontak 

Minimum 2 buah/area. Untuk 
mendukung operasionalisasi 
peralatan yang memerlukan 
daya 
listrik. 

Terdapat 3 buah kotak kontak yang 
digunakan untuk membantu proses praktik 

 
V 

  
Layak 

7. Tempat sampah Minimum 1 buah/area. Memiliki 1 tempat sampah di depan bengkel V  Layak 
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4. Ruang penyimpanan dan instruktur 
 

 
No. 

 
Indikator 

 
Aspek 

pengamatan 

 
Standar Permendiknas No. 40 

Tahun 2008 

 
Hasil Observasi 

Kesesuaian  
Keterangan 

Sesuai 
Belum 
Sesuai 

1. Kelayakan 
perabot 

Meja kerja 1 set/ruang 
Untuk minimum 12 instruktur. 

Tersedia 2 meja kerja di dalam ruang 
instruktur 

  
V 

 
Belum Layak 

2. Kursi kerja Terdapat 2 kursi kerja di dalam ruang 
instruktur 

  
V 

 
Belum Layak 

3. Rak alat dan 
bahan 

Rak alat dan bahan 3 buah, dalam kondisi 
baik dan mampu menampung alat dan bahan 
guna kepentingan praktik 

 
V 

  
Layak 

4. Lemari simpan 
alat dan bahan 

Lemari simpan alat dan bahan 3 buah, dalam 
kondisi baik dan mampu menampung alat 
dan bahan guna kepentingan praktik 

 
V 

  
Layak 

5. Kelayakan 
media 
pendidikan 

Papan data 1 buah/ruang Untuk pendataan 
kemajuan siswa dalam 
pencapaian tugas 
praktik dan jadwal. 

Tersedia papan data pada ruang instruktur 
guna memberikan informasi mengenai 
praktik dan informasi siswa 

 
V 

  
Layak 

6. Kelayakan 
perlengka 
pan lain 

Kotak 
kontak 

Minimum 2 buah/ruang. Untuk 
mendukung operasionalisasi 
peralatan yang memerlukan 
daya listrik. 

Tersedia 4 kotak listrik yang berfungsi 
secara normal guna membantu berjalannya 
praktik 

 
V 

  
Layak 

7. Tempat sampah Minimum 1 buah/ruang. Tidak tersedia tempat sampah   
V 

 
Belum Layak 
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Lembar Observasi Peralatan Praktik Jurusan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

di SMK Swasta Se-Kodya Yogyakarta 

Petunjuk Pengisian 

 
1. Kolom hasil kondisi diisi dengan menuliskan jumlah peralatan dengan kondisi 

baik atau buruk sesuai dengan apa yang ada di lapangan. 

2. Kolom keberadaan diisi dengan memberikan tanda centang pada kolom ada 

jika tersedia peralatan tersebut dan tanda centang pada kolom tidak jika 

peralatan tersebut tidak tersedia. 

3. Kolom hasil diisi dengan keterangan mencukupi dan tidak mencukupi, 

mencukupi jika sesuai dengan spesifikasi dan tidak mencukupi jika tidak 

sesuai spesifikasi. 

 
 

A. Observasi Sarana Training Object 
 

 
No. 

 
Ruang 

Praktik 

 
Training 

Object 

Kondisi/Jumlah Jumlah 

Siswa/ 

Kelompok 

Praktik 

 
Hasil 

 

Baik 

 

Buruk 

 
1. 

 
Area kerja 
mesin otomotif 

 
Sepeda 
motor 

 
4 

 
Jumlah Siswa 

Praktik 20 anak 

/4 Kelompok 

 
mencukupi
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No. 

 
 

Ruang 

Praktik 

 
 

Training 

Object 

 
Kondisi/Jumlah 

 
 

Jumlah Siswa/ 
Kelompok 

Praktik 

 
 
 

Hasil  
Baik 

 
Buruk 

 
 
 
 
 

 
2. 

 
 
 
 
 

 
Area kerja 
kelistrikan 

 

 
Sepeda 
motor 

 
 

2 

  
 

Jumlah Siswa 
Praktik 20 anak /4 

Kelompok 

 
 

Tidak 
Mencukupi 

 

 
Media 

Kelistrikan 

 
 

2 

  
 

Jumlah Siswa 
Praktik 20 anak /4 

Kelompok 

 
 

Tidak 
Mencukupi 

 

3. 

 

Area kerja chasis 
dan pemindah 
tenaga 

 

Sepeda 
motor 

 

2 

 
Jumlah Siswa 

Praktik 20 anak 

/4 Kelompok 

 
 

Tidak 
Mencukupi 
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B. Hasil Observasi Peralatan Utama Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor 

 
No. 

 
Nama Alat 

Keberadaan Kondisi/Jumlah Standar 
BSNP 

 
Hasil 

Ada Tidak Baik Buruk 

1. 
Unit 
Kendaraan 

V 
 

8 
 4 Unit Mencukupi 

2. Caddy tools 
sets 

V  2  8 pcs Tidak 
Mencukupi 

3. Avo Meter V  4  8 pcs Tidak 
Mencukupi 

4. Feeler 
Gauge 

V  12  8 pcs Mencukupi 

5. 
Outset 
micrometer 

V 
 

10 
 6 pcs Mencukupi 

 
6. Vernier 

Caliper 

 
V 

  
10 

  
6 pcs 

 
Mencukupi 

7. 
Dial test 
indicator V 

 
3 

  
4 set 

Tidak 
Mencukupi 

8. 
Compresion 
tester 

V 
 

6 
 2 set Mencukupi 

9. Mistar baja V 
 

6 
 2 pc Mencukupi 
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C. Hasil Observasi Peralatan Pendukung Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor 

No Nama Alat 
Keberadaan Kondisi/Jumlah Standar 

BSNP 
 

Hasil 
Ada Tidak Baik Buruk 

1. Meja Kerja V 
 

4 
  

8 buah 
Tidak 

Mencukupi 

2. 
Batterai 
Charger V 

 
3 

  
1 Unit 

Mencukupi 

3. Trolly 
 

V 
 

1 
  

8 pcs 
Tidak 

Mencukupi 

4. 
Impact 
Screw 

  
V - - 

 
1 set 

Tidak 
Mencukupi 

5. Compressor V 
 

1 
 1 Unit Mencukupi 

6. Air gun V  5  4 pcs Mencukupi 
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Hasil Wawancara 

 
Kelayakan Sarana dan Prasarana Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di 

SMK Swasta Se-Kodya Yogyakarta 

 
 

A. Aspek : Kelayakan sarana dan prasarana bengkel TBSM 
 
B. Sumber : Fani Susilo, S.Pd. (Kepala Jurusan TBSM) 

 
C. Jalanya wawancara : Wawancara tidak tersetruktur 

 
 

Nama Sekolah : SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta 
 

Alamat Sekolah : Jl. Pakuningratan No. 34, Cokrodiningratan, Kecamatan Jetis, 

Kota Yogyakarta, DIY 

Jumlah Rombel 4 
 
 

Jawaban : 
 

1. Luas lahan keseluruhan 112,44 m2, jumlah siswa yang melakukan praktik 

antara 19 – 20 siswa. 

2. Luas lahan area mesin 55,44 m2. 
 

3. Luas lahan area kelistrikan 39,6 m2. 
 

4. Luas lahan area chasis dan pemindah tenaga 39,6 m2. 
 

5. Luas lahan ruang penyimpanan dan instruktur 17,4 m2. 
 

6. Tidak terdapat kursi di bengkel. 
 

7. Meja berjumlah 4 buah. 
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8. Rak alat dan bahan berjumlah 4 buah. 

 
9. Jumlah alat ukur 51 buah. 

 
10. Engine stand berjumlah 2 buah. 

 
11. Alat angkat tersedia 1 buah. 

 
12. Sepeda motor berjumlah 8 unit. 

 
13. Peralatan pendukung berjumlah 15. 

 
14. Tidak terdapat papan tulis. 

 
15. Tidak terdapat proyektor. 

 
16. Jumlah kotak kontak 11 buah 

 
17. Tempat sampah 1 buah 
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Lampiran 5. Foto Dokumentasi Penelitian 

 
 

Hasil Foto Dokumentasi Kelayakan Sarana dan Prasarana Bengkel 
TBSM DI SMKS Piri 1 

 
1. Kondisi Bengkel TBSM 

 

 
Area Kerja TBSM 

2. Ketersediaan Fasilitas Ventilasi dan Pencahayaan 
 

 

 

 
Ventilasi Udara dan Pencahayaan Fasilitas Pencahayaan Pencahayaan 
3. Ketersediaan Peralatan Pemadam Kebakaran dan Kotak K3 

 

 

 

 
Peralatan Pemadam Kebakaran Kotak K3 

 
4. Sistem Pembuangan Gas Buang 

 
Sistem Pembuangan Gas Buang Sepeda Motor di Bengkel TBSM 
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5. Ketersediaan Perabot di Bengkel TBSM 
 

 

 

 
Meja Kerja Kursi Kerja 

  
Lemari Simpan Alat dan Bahan Rak Simpan Alat dan Bahan 
6. Ketersediaan Peralatan di Bengkel TBSM 

 

Sepeda Motor yang Digunakan Praktik di Bengkel TBSM 
 

 

 

 
Peralatan yang Digunakan Praktik TBSM 

 
 

  
Peralatan yang Digunakan Praktik TBSM 
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Peralatan yang Digunakan Praktik TBSM 
 

 

 

 
Peralatan Tambahanyang Digunakan Praktik TBSM 

7. Ketersediaan Media Pendidikan 
 

 

 

 
LCD Proyektor Papan Tulis 

8. Ketersediaan Perlengkapan Lain di Bengkel TBSM 
 

 

 

 
Kotak Kontak Tempat Sampah 
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Hasil Foto Dokumentasi Kelayakan Sarana dan Prasarana Bengkel 

TBSM DI SMKS Ma’arif 1 
 

1. Kondisi Bengkel TBSM 
 

 

 

 

Area Kerja TBSM Ruang Penyimpanan dan Instruktur 
2. Ketersediaan Fasilitas Ventilasi dan Pencahayaan 

 

 

 

 

Ventilasi Udara dan Pencahayaan Fasilitas Pencahayaan Pencahayaan 
3. Sistem Pembuangan Gas Buang 

 

 

Sistem Pembuangan Gas Buang Sepeda Motor di Bengkel TBSM 
4. Ketersediaan Perabot di Bengkel TBSM 

  
Meja Kerja Kursi Kerja 
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Lemari Simpan Alat dan Bahan Rak Simpan Alat dan Bahan 
5. Ketersediaan Peralatan di Bengkel TBSM 

 

 
Sepeda Motor yang Digunakan Praktik di Bengkel TBSM 

 

 

 

 

Peralatan yang Digunakan Praktik TBSM 
 

 

 

 

Peralatan yang Digunakan Praktik TBSM 
 

 

 

 

Peralatan yang Digunakan Praktik TBSM 
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Peralatan Tambahanyang Digunakan Praktik TBSM 

6. Ketersediaan Media Pendidikan 
 

 
Papan Tulis 

7. Ketersediaan Perlengkapan Lain di Bengkel TBSM 
 

 
 

Kotak Kontak Tata Tertib Bengkel TBSM 
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Hasil Foto Dokumentasi Kelayakan Sarana dan Prasarana Bengkel 

TBSM DI SMKS Muhammadiyah 3 
 

1. Kondisi Bengkel TBSM 

 

 

 
Area Kerja Mesin Area Kerja Chasis dan Pemindah 

Tenaga 

  

Area Kerja Kelistrikan Ruang Penyimpanan dan Instruktur 
2. Ketersediaan Fasilitas Ventilasi dan Pencahayaan 

  
Ventilasi Udara dan Pencahayaan Fasilitas Pencahayaan Pencahayaan 
3. Ketersediaan Peralatan Pemadam Kebakaran dan Kotak K3 

 

 

 

 

Peralatan Pemadam Kebakaran Kotak K3 
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4. Sistem Pembuangan Gas Buang 

 
Sistem Pembuangan Gas Buang Sepeda Motor di Bengkel TBSM 

5. Ketersediaan Perabot di Bengkel TBSM 
 

 
Meja Kerja 

 

 

 

 
Lemari Simpan Alat dan Bahan Rak Simpan Alat dan Bahan 
6. Ketersediaan Peralatan di Bengkel TBSM 

 

Sepeda Motor yang Digunakan Praktik di Bengkel TBSM 
 

  
Peralatan yang Digunakan Praktik TBSM 
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Peralatan yang Digunakan Praktik TBSM 

  
Peralatan yang Digunakan Praktik TBSM 

 

 

 

 
Peralatan Tambahanyang Digunakan Praktik TBSM 

7. Ketersediaan Media Pendidikan 
 

Petunjuk K3 
8. Ketersediaan Perlengkapan Lain di Bengkel TBSM 

 

 
Kotak Kontak 
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Hasil Foto Dokumentasi Kelayakan Sarana dan Prasarana Bengkel 

TBSM DI SMKS Tamansiswa Jetis 
 

1. Kondisi Bengkel TBSM 

  
Area Kerja TBSM Ruang Penyimpanan dan Instruktur 

2. Ketersediaan Fasilitas Ventilasi dan Pencahayaan 

  
Ventilasi Udara dan Pencahayaan Fasilitas Pencahayaan Pencahayaan 
3. Ketersediaan Peralatan Pemadam Kebakaran 

 

 
Peralatan Pemadam Kebakaran 

 

 

 

 

Lemari Simpan Alat dan Bahan Rak Simpan Alat dan Bahan 
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4. Ketersediaan Peralatan di Bengkel TBSM 

 
Sepeda Motor yang Digunakan Praktik di Bengkel TBSM 

  
Peralatan yang Digunakan Praktik TBSM 

 
 

 
Peralatan yang Digunakan Praktik TBSM 

5. Ketersediaan Media Pendidikan 
 

 
Petunjuk K3 
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6. Ketersediaan Perlengkapan Lain di Bengkel TBSM 

 

Kotak Kontak 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Validasi Instrumen 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari Fakultas Teknik UNY 1 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian dari Fakultas Teknik UNY 2 
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian dari Fakultas Teknik UNY 3 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian dari Fakultas Teknik UNY 4 
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Lampiran 11. Surat Izin Penelitian dari Dikpora DIY 
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Lampiran 12. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi 
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Lampiran 13. Bukti Selesai Revisi 
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